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ABSTRAK 
Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar, hal yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Pendidikan anak merupakan suatu proses pendidikan 
yang harus ditempuh sesuai dengan usia dan kemampuan yang dimiliki setiap 
individu. Pendidikan yang terjadi dalam suatu lingkungan masyarakat pastilah 
memerlukan bantuan serta bentuk partisipasi dari masyarakat sekitar lingkungan 
pendidikan. Kemudian, tujuan dan manfaat penulisan ini adalah untuk mengetahui 
antara idealisme teori dan realitas tentang partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan pendidikan anak di TPQ Nurul Huda Desa Kabunderan 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga.  
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 
kualitatif, lokasi penelitian adalah TPQ Nurul Huda Desa Kabunderan Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Purbalingga, subjek penelitian adalah pengasuh TPQ 
Nurul Huda, ustadz/ustadzah TPQ Nurul Huda, wali santri dan tokoh masyarakat 
Desa Kabunderan. Objek penelitian berupa partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan pendidikan anak. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis 
datanya menggunakan tiga langkah yakni reduksi data atau merangkum dengan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk menentukan tema dan membuang 
yang tidak diperlukan. Kedua, yakni penyajian data atau display data dilakukan 
dalam bentuk narasi dan langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan atau 
conclusion drawing.  
Hasil dari penelitian  berupa partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
pendidikan anak di TPQ Nurul Huda sudah berjalan sesuai dengan kemampuan 
masing-masing individu. Hal ini dapat dilihat dari berbagai bentuk respon dan 
tanggapan yang diberikan oleh masyarakat sekitar lingkungan TPQ Nurul Huda. 
Hanya saja memang masih banyak santri yang belum mengalami perkembangan 
akibat kurang seriusnya santri dalam belajar di TPQ Nurul Huda. Partisipasi 
masyarakat yang diberikan dalam pengembangan pendidikan anak antara lain: 1) 
partisipasi dalam bidang akdemik, 2) partisipasi dalam bidang finansial, 3) 
partisipasi dalam bidang kultur lingkungan, dan 4) pelaksanaan rapat evaluasi. 
Dalam pelaksanaan partisipasi ini ternyata sudah berlangsung sejak awal mula 
TPQ Nurul Huda berdiri dan masih berlangsung hingga sekarang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Maslow dalam buku karya Suyadi dan Maulidya Ulfah yang 
berjudul Konsep Dasar PIAUD menjelaskan bahwa kegiatan pendidikan pada 
anak harus di sesuaikan dengan kebutuhan anak itu sendiri. Kebutuhan anak 
pada dasarnya adalah kebutuhan fisik yang meliputi makan, minum dan lain-
lain. Kebutuhan berikutnya berupa rasa aman, yang mana anak akan semakin 
mudah terkondisikan ketika kebutuhan tersebut terpenuhi. Dan kebutuhan 
berikutnya adalah kasih sayang. Dalam kondisi demikian anak akan merasa 
separuh kebutuhan hidupnya terpenuhi.
2
 Bentuk kasih sayang inilah yang 
bukan hanya akan diberikan oleh orang tua kepada anak, melainkan seluruh 
komponen masyarakat yang ada bersama anak juga harus memberikan kasih 
sayang mereka dengan tujuan supaya mental anak dalam sebuah lingkup 
masyarakat terbentuk. 
Masyarakat yang berada pada lingkungan pendidikan semestinya ikut 
andil serta berkontribusi untuk membantu tenaga pendidik dalam 
menciptakan generasi penerus bangsa yang pandai dalam ilmu pengetahuan 
maupun ilmu keagamaan. Bentuk partisipasi sederhana bagaimana pun tentu 
sangat membantu dalam peningkatan mutu pendidikan. Dengan kata lain, 
pendidikan dengan melibatkan masyarakat sebagai salah satu tokoh yang ikut 
memberikan kontribusi di dalamnya dikenal dengan pendidikan berbasis 
masyarakat. Karena pada konsepnya, pendidikan berbasis masyarakat ialah 
pendidikan “dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat”. 
Pendidikan berbasis masyarakat menurut Sihombing (dalam jurnal 
Toto Suharto, 2005) merupakan pendidikan yang dirancang, dilaksanakan, 
dinilai dan dikembangkan oleh masyarakat yang mengarah pada usaha 
menjawab tantangan dan peluang yang ada di lingkungan masyarakat tertentu 
dengan berorientasi pada masa depan. Dengan ini Sihombing menegaskan 
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bahwa yang menjadi acuan dalam memahami pendidikan berbasis masyarakat 
adalah pendidikan luar sekolah, karena pendidikan luar sekolah itu bertumpu 
pada masyarakat, bukan pada pemerintah.
3
 
Pendidikan luar sekolah menjadi pendidikan tambahan yang bersifat 
non formal yang layak untuk diperoleh oleh anak dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan mereka. Dengan berdasarkan pada kepedulian terhadap 
pendidikan anak inilah yang mendorong masyarakat untuk memberikan 
sumbangsih terhadap pengembangan pendidikan anak. Pendidikan anak yang 
menjadi dasar dalam pembentukan kepribadian serta pola pikir anak harus di 
dukung dengan proses pembelajaran yang menyenangkan. Pada dasarnya, 
anak tidak bisa lepas dari orang-orang terdekat mereka. Oleh karena itu, 
masyarakat di sini memiliki peran dalam membantu memotivasi anak dalam 
menjalani proses pendidikan. 
Pendidikan merupakan elemen terpenting bagi manusia. Proses 
pendidikan selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Pendidikan 
bukan hanya dilakukan oleh manusia pada masa dimana mereka duduk di 
bangku sekolah saja. Proses pendidikan dilaksanakan mulai manusia berada 
dalam kandungan hingga meninggal dunia. Muhammad Roqib menjelaskan 
mengenai pengertian pendidikan sebagai berikut: 
Pendidikan adalah usaha atau proses perubahan dan perkembangan 
manusia menuju ke arah yang lebih baik dan sempurna, hal itu 
mengandung arti bahwa pendidikan bersifat dinamis (bergerak) karena 




Tujuan pendidikan merupakan tujuan yang hendak dicapai melalui 
upaya pendidikan secara komprehensif (menyeluruh). Yang mana secara 
umum tujuan pendidikan adalah mewujudkan perubahan positif yang 
diharapkan ada pada peserta didik setelah menjalani proses pendidikan, baik 
perubahan pada tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun 
                                                             
3
 Toto Suharto, “Konsep Dasar Pendidikan Berbasis Masyarakat”, Cakrawala 
Pendidikan, November 2005, Th. XXIV, No. 3. Diakses 24 Oktober 2019, pukul 06.22 WIB. 
4
 Mohammad Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di 








Dalam pelaksanaan pendidikan, seorang anak membutuhkan motivasi 
serta dorongan dari orang-orang disekitar mereka. Selain orang tua sebagai 
tempat menerima pendidikan pertama anak dalam lingkup keluarga, 
masyarakat juga memiliki kewajiban dalam pengembangan pendidikan anak 
dilihat dari lingkup sosialnya.  
Partisipasi masyarakat merupakan suatu bentuk keikutsertaan 
masyarakat dalam segala kegiatan yang diadakan di sebuah wilayah tempat 
tinggal yang mereka tempati. Dalam sebuah lembaga pendidikan, selain 
melibatkan orang tua peserta didik tentu saja melibatkan masyarakat dalam 
hal pengambilan kebijakan serta keputusan demi kemajuan pendidikan di 
wilayah tersebut. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk membantu para 
pendidik dalam mengembangkan pendidikan anak didik mereka. 
Masyarakat sebagai organisme yang turut andil dalam pengembangan 
pendidikan memliki peran tersendiri dalam proses pencapaian tujuan 
pendidikan. Peran masyarakat ini harusnya didayagunakan dalam proses 
pendidikan, baik melalui pendidikan moral, pengembangan pendidikan 
akhlak maupun peran-peran yang lain yang melibatkan hubungan masyarakat 
dengan anak-anak. Karena bagaimanapun, lembaga formal maupun non 
formal merupakan milik masyarakat yang mana output yang dihasilkan juga 
akan kembali untuk masyarakat. Melihat betapa pentingnya masyarakat 
dalam sebuah proses pendidikan, maka peran masyarakat dalam 
pengembangan pendidikan anak harus diperhatikan karena pasti akan 




Meninjau dari beberapa penjelasan di atas, mengenai partisipasi 
masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak memiliki hubungan yang 
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saling berkaitan. TPQ Nurul Huda Desa Kabunderan Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal 
yang melibatkan masyarakat dalam hal pengembangan pendidikan anak. Di 
sini peneliti menemukan sebuah masalah dalam hal pengembangan 
pendidikan anak itu sendiri. Proses pendidikan yang sudah dilaksanakan 
sedemikian rupa oleh tenaga pendidik, nyatanya tidak bisa sepenuhnya 
berhasil mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an para santri. Hal 
ini dapat diketahui dari adanya beberapa santri yang berada pada kelas yang 
sama dalam beberapa tahun. Tentu hal ini bukan menjadi masalah yang 
sepele. Perlu adanya bantuan dari masyarakat untuk mengembangkan 
pendidikan santri melalui TPQ. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 
melalui wawancara kepada saudari Siti Ngaliyah yang merupakan salah satu 
tokoh masyarakat dan juga salah satu tenaga pendidik di TPQ Nurul Huda 
tersebut, diperoleh informasi bahwa kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya pertisipasi pengembangan pendidikan masih kurang. Terutama 
dalam pelaksanaan pendidikan Islam yang dilaksanakan melalui pendidikan 
Taman Pendidikan Al-Qur’an. Sebenarnya para orang tua sangat antusias 
menitipkan anak-anak mereka untuk belajar di sebuah lembaga berbasis 
pendidikan Al-Qur’an tersebut. Namun terkadang, dalam segala hal yang 
mendukung pengembangan pendidikan anak melalui TPQ masih dianggap 
sebagai peran dari pengurus TPQ saja. Hal ini mengakibatkan masyarakat 
yang tergolong awam di Desa Kabunderan kurang peka atas apa yang 
sebenarnya dibutuhkan di TPQ Nurul Huda.
7
 
Berdasarkan informasi lain yang di peroleh peneliti dari Kepala 
Pengelola sekaligus tenaga pendidik di TPQ Nurul Huda Desa Kabunderan 
yakni Ustadz Humaedilah, bahwa anak-anak yang mengaji di TPQ tersebut 
masih ada beberapa yang kemudian memilih untuk berhenti mengaji karena 
ketertinggalan mereka pada proses pembelajaran. Hal ini bukan semata-mata 
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disebabkan oleh kurangnya keperdulian orang tua, ustadz, maupun anak itu 
sendiri. Melainkan kurang adanya pengembangan pendidikan anak yang 
dilakukan, sehingga anak akan lebih menganggap ringan dan menyepelekan 
tentang apa yang mereka jalani. Hal ini menjadi tugas bagi orang tua maupun 
masyarakat yang memiliki pengaruh penting juga dalam bidang pendidikan.
8
  
Dilihat dari masalah tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa suatu 
proses pendidikan bukan hanya tanggung jawab masing-masing orang tua 
melainkan juga kewajiban masyarakat setempat yang diharapkan peran serta 
partisipasinya dalam membantu mengembangkan pendidikan anak. 
Partisipasi masyarakat bisa cukup dilakukan melalui keikutsertaan dalam 
pengambilan keputusan serta kebijakan demi kemajuan TPQ Nurul Huda 
dalam rangka kemajuan mutu pendidikan, bisa juga melalui pendidikan 
pengembangan kebudayaan, pendidikan moral serta pembiasaan perilaku 
disiplin agar anak tidak ada lagi yang mengalami ketertinggalan dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Desa Kabunderan 
kemudian pembahasannya penulis angkat dengan tema skripsi yang berjudul 
“Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Pendidikan Anak di TPQ 
Nurul Huda Desa Kabunderan Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Purbalingga.” 
B. Fokus Kajian 
Untuk memperjelas pemahaman agar tidak timbul salah penafsiran 
serta sebagai langkah awal menyatukan persepsi dalam pembahasan ini, maka 
peneliti terlebih dahulu akan menjelaskan terkait dengan fokus kajian pada 
penelitian ini. Dalam penelitian yang berjudul “ Partisipasi Masyarakat dalam 
Pengembangan Pendidikan Anak di TPQ Nurul Huda Desa Kabunderan 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga”, peneliti fokus meneliti 
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mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak di 
TPQ Nurul Huda.  
Adanya partisipasi masyarakat di TPQ Nurul Huda tersebut sudah 
bisa dipastikan karena lokasi TPQ yang berada di tengah-tengah masyarakat. 
Oleh karena itu, peneliti terlebih dahulu mencari data mengenai kondisi TPQ 
Nurul Huda serta kegiatan pembelajaran yang terjadi di sana. Kemudian, 
peneliti mencari data tentang partisipasi masyarakat yang sesuai dengan 
kondisi masyarakat serta kebutuhan santri dalam rangka pengembangan 
pendidikannya.  
Adapun bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
pendidikan anak yang peneliti teliti adalah partisipasi dalam bidang 
akademik, partisipasi dalam bidang finansial, partisipasi dalam bidang kultur 
lingkungan, serta pelaksanaan rapat evaluasi.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka dapat 
peneliti rumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana Partisipasi 
Masyarakat dalam Pengembangan Pendidikan Anak di TPQ Nurul Huda 
Desa Kabunderan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga?”.  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk partisipasi 
masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak di TPQ Nurul Huda di 
Desa Kabunderan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan 
keilmuan pendidikan sekaligus keadaan sosial masyarakat desa. 
Pengetahuan keilmuan pendidikan yang memfokuskan pada pentingnya 
pendidikan anak dalam sebuah keluarga yang mana masyarakat menjadi 




pendidikan. Keadaan masyarakat yang sangat beragam, akan menjadi lebih 
kompleks ketika peneliti melakukan pengkajian melalui penelitian yang 
dilakukan. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi Pengasuh 
Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan koreksi serta 
pengembangan pendidikan TPQ Nurul Huda baik dari segi tenaga 
pendidik hingga pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 
2) Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini bisa menjadi masukkan positif maupun 
menjadi bahan pertimbangan serta evaluasi dalam hal keperdulian 
terhadap sesama dalam bentuk partisipasi pendidikan. Partisipasi yang 
diberikan tentu akan berdampak baik pula bagi masyarakat. Hal ini bisa 
dilihat nantinya dari hasil perkembangan pendidikan anak yang terjadi. 
3) Bagi Orang Tua  
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya akan menjadi bahan 
koreksi serta pedoman orang tua dalam mengamati perkembangan 
anaknya dalam menjalani pendidikan di TPQ Nurul Huda. 
4) Bagi Ustad/Ustadzah 
Bagi ustadz/ustadzah, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 
salah satu bahan tolak ukur mengenai sukses tidaknya proses 
pendidikan yang sudah diterapkan.  
5) Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dengan peneliti dapat terjun langsung ke lapangan serta 
dapat melihat dan mengetahui bagaimana bentuk partisipasi masyarakat 
serta keperdulian mereka terhadap pendidikan anak di sebuah lembaga 
pendidikan nonformal dengan tujuan untuk memperdalam ilmu 






E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori-teori 
yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti 
telah melakukan beberapa tinjauan terhadap karya ilmiah lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan.  
Sebelum membahas tentang partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan pendidikan anak, terlebih dahulu peneliti mempelajari 
beberapa pustaka yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan. Adapun karya ilmiah yang peneliti jadikan sebagai bahan kajian 
pustaka adalah: 
Pertama, dalam skripsi karya Yanuar Eka Wahyudiana (2016) NIM 
1123303009 IAIN Purwokerto yang berjudul “Peran Masyarakat dalam 
Pengembangan Bakat dan Minat Siswa di MI Ma‟arif NU Penolih 
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga”.
9
 Dalam skripsi ini 
menerangkan bahwa peran serta masyarakat dalam hal pengembangan bakat 
anak sudah cukup baik. Masyarakat di sekitar MI Ma’arif NU Penolih ini 
sering ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh sekolah 
utamanya yang berkaitan dengan pendidikan anak. Persamaan penelitian 
antara peneliti dengan skripsi karya Yanuar Eka Wahyudiana ini adalah 
membahas mengenai peran atau partisipasi masyarakat dalam bidang 
pendidikan siswa. Namun, perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh saudara Yanuar Eka Wahyudiana membahas tentang peran masyarakat 
dalam hal pengembangan bakat dan minat siswa di sebuah sekolah. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti terfokus pada partisipasi 
masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak di sebuah Taman 
Pendidikan Al-Qur’an.  
Kedua, dalam tesis karya Siti Samroh (2017) NIM 1423402123 IAIN 
Purwokerto dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan 
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Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas”.
10
 
Dalam tesis ini menjelaskan mengenai partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan suatu madrasah dilihat dari pengembangan sumber daya 
manusia serta sarana prasarana di madrasah ibtidaiyah kecamatan Puwojati. 
Persamaan yang terdapat antara tesis saudari Siti Samroh dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti adalah objek penelitiannya berupa partisipasi 
masyarakat. Namun, perbedaannya adalah peneliti melakukan penelitian pada 
pengembangan pendidikan anak sedangkan saudari Siti Samroh meneliti 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan suatu instansi pendidikan yakni 
madrasah ibtidaiyah.  
Ketiga, dikutip dari tesis karya Lutfi Widad (2017) NIM  1423402075 
yang berjudul ”Peran Serta Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan  di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji  dan MI Ma‟arif NU 1 
Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”.
11
 Dalam tesis 
tersebut menerangkan mengenai peran serta masyarakat peningkatan mutu 
pendidikan. Secara khusus, fokus penelitian diarahkan pada tiga hal berikut: 
(1) bentuk peran serta masyarakat dalam peningkatan mutu pendidikan, (2) 
unsur masyarakat yang berpartisipasi dalam peningkatan mutu pendidikan, 
dan (3) indikator pencapaian mutu sekolah dasar berdasarkan partisipasi 
masyarakat. Persamaan antara tesis saudara Lutfi Widad dengan peneliti 
terletak pada objek yang diambil yakni partisipasi masyarakat dalam bidang 
pendidikan. Namun perbedaannya adalah saudara Lutfi Widad meneliti pada 
dua tempat sekaligus dan itu terfokus pada mutu pendidikan, sedangkan 
peneliti melakukan penelitian dengan fokus penelitian pada pendidikan anak. 
Keempat, dikutip dari skripsi karya Muhamad Abdul Rachman (2017) 
NIM. 15.1.13.9.313 yang berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam 
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Penyelenggaraan Pendidikan Pada MTs Satu Atap di Yayasan Darussalam 
Al-Kubro di Dusun Karang Baru Desa Moyot Kecamatan Sakra Kabupaten 
Lombok Timur”.
12
 Dalam skripsi tersebut menerangkan mengenai bentuk-
bentuk partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan yang 
meliputi: 1) partisipasi dalam bentuk materi, dan 2) partisipasi dalam bentuk 
non materi. Persamaan antara skripsi karya Muhamad Abdul Rachman 
dengan skripsi yang digarap peneliti yaitu melibatkan masyarakat dalam 
proses penyelenggaraan pendidikan. Namun perbedaannya adalah saudara 
Muhamad memfokuskan pada partisipasi masyarakat dalam proses 
pelaksanaan pendidikan, sedangkan peneliti terfokus kepada partisipasi 
masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak dilihat dari segi 
pendidikan agama Islam. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan 
antara peneliti dengan skripsi-skripsi sebelumnya yakni sama-sama 
membahas mengenai partisipasi atau peran masyarakat dalam bidang 
pendidikan. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terfokus pada pengembangan pendidikan anak yang mana belum 
pernah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan gambaran atau kerangka skripsi 
yang akan dibuat setelah penelitian selesai dilakukan. Secara garis besar, 
penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan 
bagian akhir.  
Bagian awal dari skripsi meliputi: halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman 
motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 
daftar gambar dan daftar lampiran-lampiran. 
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Bagian utama dari skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang 
terdiri dari bab I sampai bab V, yaitu: 
Bab I Pendahuluan: Latar belakang masalah, definisi konseptual, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori: berisi tinjauan teori yang terdiri dari beberapa 
sub bab yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Bab III Metode Penelitian: meliputi jenis penelitian, waktu dan tempat 
penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Dalam bab ini akan 
membahas dan menganalisis mengenai hasil penelitian berupa partisipasi 
masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak di TPQ Nurul Huda Desa 
Kabunderan dengan mencocokkan antara teori dengan realitas yang terjadi di 
lapangan.  
Bab V Penutup: bab ini berisi kesimpulan, saran dan kata penutup.  






PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN 
PENDIDIKAN ANAK 
A. Partisipasi Masyarakat 
1. Pengertian Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi masyarakat dapat dilihat dari segi cakupannya. 
Partisipasi secara sempit, partisipasi secara luas dan partisipasi yang 
merupakan lawan dari kegiatan politik. Secara luas, partisipasi dapat 
diartikan sebagai demokratisasi politik. Di dalamnya masyarakat 
menentukan tujuan, strategi dan perwakilannya dalam pelaksanaan 
kebijakan dan pembangunan. Secara sempit, partisipasi dapat diartikan 
sebagai keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan proses perubahan dan 
pengembangan masyarakat sesuai dengan arti pembangunan sendiri. 
Partisipasi dapat diartikan sebagai upaya mendidik masyarakat untuk lebih 
kritis dan dengan suka rela mau memberikan kontribusi terhadap 
kepentingan yang berada di lingkungan tempat tinggalnya.
13
 
Partisipasi berbasis pada “kesadaran individu untuk bertindak”. 
Kata “kesadaran” mengacu pada proses internal individu sebelum akhirnya 
ia mengambil suatu tindakan. Pada titik terakhir inilah dirinya akan 
mengalami transformasi dari “individu” menjadi “pelaku”. Talcott Parsons 
menjelaskan makna “tindakan” pada teori voluntaristik, yang disusunnya 




Secara umum dan sederhana kata “partisipasi” mengacu pada 
posisi pelaku sebagai bagian atau ambil bagian. Pemahaman tersebut 
menempatkan “partisipasi” pada posisi pelaku hanya sekadar ambil bagian 
atau sekadar berperan serta dan lebih cenderung pada posisi “pinggiran 
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atau marjinal”. Partisipasi kemudian dipadankatakan dengan makna “ikut 
serta” atau “peran serta”, yang pada proses terbentuknya suatu tindakan 
tidak perlu adanya proses internal kesadaran yang menumbuhkan 
dorongan untuk berinisiatif atau mengawali suatu tindakan bersama yang 
akan dipertanggung jawabkan bersama pula.
15
 
Menurut Made Pidarta, partisipasi merupakan bentuk keterlibatan 
seseorang atau beberapa orang dalam suatu bentuk kegiatan. Keterlibatan 
bukan hanya melalui keterlibatan fisik semata, melainkan dapat berupa 
keterlibatan mental dan emosi dalam segala kegiatan yang dilaksanakan 
serta menjadi pendukung dalam hal pencapaian tujuan dan tanggung jawab 
atas segala keterlibatan tersebut.
16
 Keterlibatan mental dan emosi dari 
seseorang dalam lingkup kelompok, tentu akan mendorong mereka untuk 
menyokong pada pencapaian tujuan kelompok tersebut serta ikut untuk 
bertanggung jawab terhadap kelompoknya.  
Partisipasi menurut Huneryear dan Hecman adalah bentuk 
keterlibatan mental dan emosional individu dalam suatu kelompok yang 
dengan secara langsung mendorong dirinya untuk memberikan sumbangan 
dalam hal pencapaian tujuan kelompok serta berlaku pula dala hal 
pembagian tanggung jawab bersama mereka. Tidak jauh berbeda dalam 
mengartikan makna partisipasi, Cohen dan Uphoff , memberikan pendapat 
bahwa partisipasi merupakan bentuk keterlibatan dalam hal pembuatan 




Berdasarkan beberapa pengertian partisipasi diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa partisipasi merupakan bentuk keterlibatan atau 
keikutsertaan masyarakat dalam hal pembangunan dan pengembangan 
mutu dalam suatu lingkungan tempat tinggal mereka. Keterlibatan 
masyarakat dapat berupa keterlibatan mental, emosi dan fisik guna 
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pencapaian tujuan suatu kelompok masyarakat dan siap untuk 
mempertanggung jawabkan segala hal yang dilakukan bersama. 
Sedangkan dalam lingkup pendidikan, partisipasi bisa diartikan 
sebagai bentuk sumbangan bantuan fisik maupun material dari masyarakat 
terhadap berlangsungnya proses pendidikan. Bentuk bantuan tersebut 
diharapkan mampu membantu pendidik dalam mencapai tujuan 
pendidikan yakni mengembangkan potensi pendidikan anak. 
Suatu bentuk partisipasi tentu tidak jauh dari peran masyarakat. 
Penggabungan kedua istilah tersebut mengandung sejumlah gagasan. 
Entah gagasan yang melibatkan masing-masing istilah ataupun gagasan 
mengenai penggabungan antara keduanya. Gagasan yang terkandung 
melalui penggabungan kedua istilah tersebut terletak pada peran 
masyarakat dalam suatu kegiatan pendidikan. 
Gaventa dan Valderma dalam buku karya Sarjono Soekanto yang 
berjudul “Sosiologi Suatu Pengantar” menegaskan bahwa partisipasi 
masyarakat telah mengalihkan konsep partisipasi sendiri pada bentuk 
kepedulian berupa keikutsertaan warga masyarakat dalam pengambilan 
keputusan dan pembuatan kebijaksanaan yang akan mempengaruhi 
kehidupan warga masyarakat.
18
 Jika dikaitkan dalam konteks pendidikan 
anak, tentu masyarakat dapat juga mempengaruhi pola perkembangan serta 
tingkah laku anak. 
Partisipasi masyarakat merupakan keikutsertaan masyarakat dalam 
usaha pemecahan masalah dalam lingkup masyarakat tersebut. Partisipasi 
masyarakat dalam bidang pendidikan berarti suatu bentuk keikutsertaan 
seluruh anggota masyarakat dalam memecahkan masalah pendidikan di 
wilayahnya sendiri. Dalam hal ini, tentu masyarakat yang akan lebih 
berperan penting dalam memikirkan, merencanakan, melaksanakan, serta 
mengevaluasi program-program pendidikan masyarakatnya.
19
 Karena 
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masalah pendidikan merupakan masalah yang membutuhkan bantuan 
keterlibatan masyarakat dalam hal penyelesaiannya.  
Menurut penulis berdasarkan pengertian di atas, bahwasanya 
partisipasi masyarakat merupakan bentuk kepedulian dalam segala 
kegiatan yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka yang kemudian 
mendorong mereka untuk ikut serta memberikan sumbangan melalui 
bantuan-bantuan fisik, mental, emosi maupu material yang diharapakan 
akan membantu menyelesaikan masalah pendidikan di wilayah tersebut. 
2. Partisipasi Masyarakat dalam Lingkungan Pendidikan 
Setiap personal dan elemen di masyarakat, sesungguhnya memiliki 
kemampuan untuk mengambil tindakan-tindakan atau berbuat sesuatu 
yang berarti dan bermanfaat bagi masyarakatnya. Pendidikan sekolah 
maupun pendidikan luar sekolah yang masih di bawah naungan 
pemerintah tentu dapat diikuti oleh seluruh masyarakat dengan terus 
mengkritisi, bukan hanya masalah keuangannya saja tetapi hal-hal yang 
menyangkut mutu, output, dan outcome pendidikan yang diselenggarakan 
selama ini. Untuk menggerakkan sifat kritis masyarakat tersebut, perlu 
adanya pendampingan agar mereka lebih percaya diri dengan kehebatan 




Pendidikan yang diselenggarakan di tengah masyarakat dapat 
diformat menjadi pendidikan yang berbasis masyarakat. Pendidikan 
berbasis masyarakat dalam sistem pendidikan Indonesia adalah pendidikan 
yang melibatkan masyarakat, kelompok masyarakat atau organisasi dalam 
suatu masyarakat dengan tidak mengikuti kurikulum pendidikan formal 
dengan mengikuti kebutuhan masyarakat dan difasilitasi oleh masyarakat. 
Istilah lain yang menyebutkan pendidikan berbasis masyarakat ialah 
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pendidikan partisipatif yang sama-sama melibatkan peran serta masyarakat 
dalam segi input, proses maupun outputnya.
21
 
Masyarakat merupakan elemen yang sangat berpengaruh dalam 
dunia pendidikan. Masyarakat merupakan lingkungan alami kedua yang 
dikenal anak-anak. Peran serta masyarakat disini diharapakan dapat 
memberikan dampak positif dalam perkembangan pendidikan anak-anak. 
Terlebih dalam lingkungan pendidikan  yang mayoritas siswanya adalah 
anak-anak. Jadi, dengan kata lain partisipasi atau keikutsertaan masyarakat 
dalam pendidikan khususnya pendidikan luar sekolah yang kegiatannya 
berada di tengah-tengah masyarakat sangat diperlukan guna suksesnya 
pengembangan pendidikan anak di tempat yang mereka jadikan tempat 
mencari ilmu selain sekolah.  
Pendidikan non formal berbasi ilmu agama adalah tempat yang 
tepat untuk dijadikan sebagai tempat berkumpulnya anak-anak dalam 
mempelajari dasar-dasar ilmu agama. Bukan tanpa alasan mengenai 
semangat mereka dalam mencari ilmu. Keluarga sebagai tempat 
pendidikan pertama anak tentu memiliki pengaruh besar dalam 
perkembangannya. Akan tetapi, tidak bisa kita pungkiri bahwasanya 
masyarakat juga memiliki hak dalam membantu pengembangan 
pendidikan anak. Partisipasi dalam hal ide, gagasan, materi, maupun 
tenaga sangat dibutuhkan oleh para pendidik dalam mendorong semangat 
belajar siswa. 
Partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
ditujukan untuk: 
a. Terbentuknya kesadaran masyarakat tentang adanya tanggung jawab 
bersama dalam pendidikan; 
b. Terselenggaranya kerjasama yang menguntungkan antara pihak yang 
berkepentingan dengan pendidikan; 
c. Terciptanya efektivitas dan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya 
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manusia, sumber daya alam (lingkungan) dan sumber daya buatan 
seperti dana, fasilitas dan peraturan-peraturan; 
d. Meningkatkan kinerja sekolah, yang berarti pula meningkatnya 
produktivitas, kesempatan memperoleh pendidikan, keserasian proses 
dan hasil pendidikan sesuai dengan kondisi anak didik dan lingkungan, 
serta komitmen dari para pelaksana pendidikan.
22
 
Dengan melihat betapa pentingnya pendidikan agama bagi anak, 
maka pihak keluarga dibantu oleh masyarakat harus bersama-sama 
memperbaiki sistem pendidikan yang ada. Masyarakat harus digerakkan 
agar mereka bisa menunjukkan potensi yang dimiliki dalam membantu 
para pendidik mengembangkan potensi anak. Hal ini bisa di dilakukan 
dengan cara koordinasi antar tenaga pendidik dengan masyarakat sekitar 
kiranya apa saja yang dibutuhkan selama proses pendidikan. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 
lingkungan pendidikan adalah keikutsertaan masyarakat dalam 
pembangunan pendidikan khususnya pendidikan dasar keagamaan yang 
berkaitan dengan kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an dengan memperhatikan 
kebutuhan siswa. Masyarakat dalam sebuah lingkungan pendidikan tidak 
akan bisa lepas dari tanggung jawab mereka terhadap kemajuan 
lingkungan tempat tinggal mereka. 
Berikut adalah beberapa contoh partisipasi masyarakat dalam 
pendidikan. 
a. Mengawasi perkembangan pribadi dan proses belajar putra-putrinya di 
rumah dan bila perlu memberi laporan atau berkonsultasi ke lembaga 
pendidikan. 
b. Menyediakan fasilitas belajar di rumah dan membimbing putranya 
agar giat belajar. 
c. Menyediakan perlengkapan belajar yang dibutuhkan untuk belajar di 
lembaga pendidikan. 
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d. Berusaha melunasi SPP dan dana bantuan pendidikan lainnya. 
e. Memberikan umpan balik kepada lembaga pendidikan tentang 
pendidikan, tentunya yang menyangkut keadaan putra-putrinya. 
f. Bersedia datang ke lembaga pendidikan bila diundang. 
g. Ikut berdiskusi memecahkan masalah-masalah pendidikan seperti 
keuangan, sarana, kegiatan, dan sebagainya. 
h. Membentuk fasilitas-fasilitas belajar yang dibutuhkan lembaga 
pendidikan dalam memajukan proses belajar mengajar. 
i. Meminjami perlengkapan pertukangan, perkebunan, Kesenian, dan 
sebagainya yang dibutuhkan lembaga. 
j. Bersedia menjadi tenaga pelatih dan nara sumber bila dibutuhkan. 
k. Menerima para siswa dengan senang hati bila mereka belajar di 
masyarakat. 
l. Memberi layanan atau penjelasan kepada para pelajar (siswa) yang 
belajar di masyarakat. 
m. Menjadi responden yang baik terhadap penelitian-penelitian siswa dan 
lembaga. 
n. Memberi bantuan penginapan bagi para siswa atau mahasiswa yang 
praktek di masyarakat. 
o. Bagi ahli pendidikan, bersedia menjadi ekspert dalam membina 
lembaga pendidikan. 
p. Bagi hartawan bersedia memberikan bantuan dana secara cuma-cuma. 
q. Ikut memperlancar komunikasi pendidikan di masyarakat dalam 
bentuk penerbitan-penerbitan, siaran-siaran radio, televisi, pertunjukan 
dan sebagainya. 
r. Mengajukan usul-usul untuk perbaikan pendidikan. 
s. Ikut mengontrol jalannya pendidikan. 
t. Bagi tokoh-tokoh masyarakat bersedia menjadi partner manajer 








Bertolak dari bentuk pasrtisipasi di atas, tidak semua masyarakat 
mampu dan bersedia memberikan sumbangsih terhadap pendidikan yang 
ada dalam lingkungan masyarakat mereka. Masyarakat desa yang 
mayoritas merupakan masyarakat awam, lebih menerima tentang apa saja 
yang terjadi di lingkungan mereka. Tidak jauh berbeda dengan masyarakat 
Desa Kabunderan yang mayoritas merupakan masyarakat dengan tingkat 
pendidikan hanya sampai Sekolah Dasar. Jadi, apapun yang mereka 
anggap baik tentu akan diterima tanpa mempertimbangkan dampak baik 
buruknya. 
Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa masyarakat sangat 
berpengaruh dalam lingkungan pendidikan. Tanpa masyarakat, tokoh 
pendidik dan keluarga saja tidak akan mampu secara maksimal 
mengembangkan pendidikan anak yang dari dalam dirinya sangat 
membutuhkan dorongan serta motivasi untuk terus belajar, berkembang 
serta menjadi penerus bangsa yang diharapkan. Partisipasi masyarakat 
dalam lingkungan pendidikan inilah yang akan memberikan pengaruh 
serta bantuan dalam memajukan pendidikan di tempat tinggal mereka. 
Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya 
hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat sebenarnya bertujuan 
untuk meningkatkan: 
a. Kualitas pembelajaran. Kualitas anak dalam segi kognitif, afektif 
maupun psikomotor hanya akan dapat dihasilkan melalui pembelajaran 
di kelas maupun di luar kelas. Proses pembelajaran yang berkualitas 
akan berhasil dicapai apabila terdapat dukungan dari pihak keluarga 
maupun masyarakat.  
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b. Kualitas hasil belajar siswa. Kualitas belajar siswa akan tercapai dengan 
maksimal jika terjadi keselarasan pandangan dan tindakan yang terjadi 
antara lembaga pendidikan, orang tua dan masyarakat. Keselarasan ini 
terutama dalam memberikan arahan, bimbingan, nasihat dan 
pengawasan selama proses pembelajaran pada siswa. Oleh karena itu, 
hubungan antara orang tua dengan masyarakat sangat dibutuhkan dalam 
konteks peningkatan mutu hasil belajar. 
c. Kualitas pertumbuhan dan perkembangan siswa serta kualitas 
masyarakat (orang tua siswa) itu sendiri. Kualitas masyarakat dapat 
dibentuk melalui proses pendidikan yang handal. Lulusan yang 
berkualitas merupakan modal utama dalam membentuk kualitas 
masyarakat di masa mendatang.
24
 
Pendidikan yang melibatkan masyarakat sebagai salah satu sarana 
pendukung meningkatnya mutu pendidikan, tentu memiliki manfaat yang 
akan di peroleh oleh lembaga pendidikan maupun masyarakat itu sendiri. 
Bukan hanya semata-mata memberikan dampak yang positif untuk 
lembaga pendidikan, namun masyarakat juga akan memperoleh manfaat 
dari partisipasi yang mereka berikan dalam pendidikan. Berikut manfaat 
yang diperoleh oleh masyarakat: 
a. Masyarakat mengetahui inovasi-inovasi yang akan dilakukan oleh 
lembaga pendidikan yang bersangkutan. 
b. Masyarakat sebagai pihak yang membutuhkan pendidikan dapat 
mangajukan aspirasinya. 
c. Masyarakat dapat memberikan kritik dan saran yang berguna untuk 
suatu lembaga pendidikan apabila terdapat program, keputusan atau 




Jadi, segala bentuk tindakan keikutsertaan yang diberikan oleh 
masyarakat untuk kemajuan pendidikan tentu akan memberikan manfaat 
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untuk pihak masyarakat itu sendiri maupun lembaga pendidikan yang 
bersangkutan. Dalam hal ini ialah lembaga pendidikan non formal yang 
menjadi tempat berkumpulnya anak-anak dalam mempelajari ilmu agama 
selain pendidikan di sekolah. Meningkatnya mutu pendidikan didukung 
oleh peran serta masyarakat yang aktif membantu mengembangkan 
pendidikan di lingkungan tempat tinggal demi memantau pengembangan 
pendidikan anak-anak mereka. 
3. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan 
Orang tua sebagai salah satu tokoh masyarakat yang juga 
merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak tentu memiliki pengaruh 
penting dalam pembentukan kepribadian anak serta pengembangan 
pendidikan anak mereka. Selain melibatkan tokoh masyarakat selain 
keluarga unsur penting partisipasi orang tua adalah tanggung jawab, baik 
tanggung jawab dalam keluarga maupun lingkungan pendidikan sekolah 
dan lembaga pendidikan lain.  
Masyarakat sebagai komponen aktif dalam suatu wilayah tempat 
tinggal tertentu, tentu saja memiliki peran dan pengaruh besar terhadap 
kemajuan mutu pendidikan. Bentuk-bentuk partisipasi yang bisa dilakukan 
masyarakat dalam hal peningkatan mutu pendidikan tidak hanya melalui 
jasa maupun materi, melainkan melalui banyak hal yang bisa dilakukan 
masyarakat sesuai kemampuannya untuk membantu mengembangkan 
pendidikan anak.  
Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) merupakan wadah pendidikan 
agama di luar pendidikan sekolah. TPQ yang dijadikan masyarakat desa 
sebagai tempat mempelajari ilmu agama ini sudah dipercaya sebagai 
tempat melatih kemampuan membaca dan menulis Al-Quran setelah sang 
anak belajar bersama orang tua mereka. Lembaga pendidikan yang satu ini 
memang berbeda dengan pendidikan sekolah, namun hakikatnya keduanya 
ialah sama-sama memberikan ilmu pendidikan kepada anak. Masyarakat 
yang menjadi faktor pendukung sukses tidaknya pendidikan di TPQ 




Adapun bentuk-bentuk partisipasi masyarakat secara umum dapat 
berupa: 
a. Fasilitas yang bersifat fisik seperti tempat, sarana dan prasarana, 




b. Fasilitas yang bersifat non fisik seperti waktu, biaya serta kebijaksanaan 




Sedangkan menurut Slameto dan Kriswandi dalam buku karya 
Abdul Rahmat menyebutkan bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang 
dibagi menjadi tiga bentuk, seperti berikut ini: 
a. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pendidikan 
Perencanaan pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam 
sebuah pelaksanaan pendidikan. Mengingat pendidikan adalah sebuah 
proses pembelajaran dari masyarakat dan untuk masyarakat, maka 
keterlibatan masyarakat dalam perencanaan ini sangat dibutuhkan. 
Perencanaan ini berisi tentang perumusan visi dan misi dari lembaga 
pendidikan. Keterlibatan masyarakat dibutuhkan agar segala keputusan 
yang diambil oleh pihak pendidik tidak bersifat arogan, jadi apa yang 
diputuskan itulah yang memang dibutuhkan oleh masyarakat.
28
 
b. Partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
Hal yang penting yang harus melibatkan masyarakat dalam pendidikan 
ialah terkait penyelenggaraan pendidikan itu sendiri. Penyelenggaraan 
disini adalah terkait penerimaan siswa baru, kurikulum pendidikan yang 
akan digunakan selama pembelajaran, serta administrasi yang harus di 
urus. Penyelenggaraan pendidikan dengan melibatkan masyarakat 
bertujuan agar masyarakat paham apa yang menjadi hal pokok dalam 
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sebuah pendidikan, serta menunjukkan seberapa penuh dorongan dari 
masyarakat untuk pendidikan di lingkungan mereka.
29
 
c. Partisipasi masyarakat dalam evaluasi pendidikan 
Evaluasi pendidikan merupakan sebuah proses pemantauan pelaksanaan 
pendidikan dengan menilai adanya kekurangan atau masalah yang ada 
selama proses pendidikan berlangsung. Partisipasi masyarakat 
dibutuhkan dalam proses evaluasi ini bertujuan agar masyarakat paham 
mengenai kekurangan apa saja yang terdapat selama proses pendidikan 
serta hal apa saja yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu proses 
pendidikan dari mulai perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi tidak 
mutlak merupakan urusan pendidik saja melainkan juga melibatkan 




Hubungan masyarakat dengan pendidikan sangat besar manfaat 
serta pengaruhnya karena masyarakat bisa dijadikan sebagai sumber 
belajar serta sumber motivasi, pembimbing serta penentu sukses 
tidaknya pendidikan yang berlangsung. Terlebih pada pendidikan anak, 
yang notabennya anak sangat dekat dengan orang-orang yang membuat 
mereka nyaman. Masyarakat harus mampu membantu pendidik dalam 
menciptakan lingkungan pendidikan yang menyenangkan. Menjadi 
masyarakat yang tergolong ramah dan masyarakat dengan tingkat sosial 
yang tinggi. Hal ini dilihat dari bentuk kerja sama yang mereka bangun 
dalam berbagai bidang yang dilaksanakan di lingkungan tempat tinggal 
mereka.  
Berikut diuraikan mengenai partisipasi masyarakat dalam 
pendidikan dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk: 
a. Partisipasi finansial 
Partisipasi dalam bentuk finansial atau dana ini dilakukan sesuai 
dengan kemampuan masyarakat. Termasuk juga orang tua dalam hal 
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membantu pembangunan lembaga pendidikan serta pengembangan 
pendidikan anak mereka. Keikutsertaan masyarakat dalam hal 
finansial ini diharapkan dapat mendukung keperluan lembaga 
pendidikan terkait dan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan 
untuk keberhasilan pendidikan. 
b. Partisipasi material 
Diwujudkan dengan bentuk sumbangan material bangunan guna 
penyempurnaan pembangunan ruang dan tempat belajar siswa agar 
kegiatan pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. Dengan 
demikian, syarakat juga harus mendukung terciptanya lingkungan 
fisik yang kondusif dalam kegiatan belajar mengajar. 
c. Partisipasi akademik 
Partisipasi dapat berupa dukungan yang dilakukan oleh orang 
tua dan masyarakat untuk mengawasi dan membimbing belajar anak 
di rumah. Partisipasi dalam bidang akademik ini juga bisa dilakukan 
oleh pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan agar peserta didik dapat dengan mudah menerima 
dan menyerap materi yang mereka pelajari. 
d. Partisipasi kultural 
Partisipasi masyarakat dalam memelihara nilai kultural dan 
moral di sekitar lingkungan pendidikan sehingga lembaga 
pendidikan mampu menyesuaikan diri dengan budaya setempat. 
e. Partisipasi evaluatif 
Masyarakat dapat berperan dalam penyusunan atau pemberi 
masukkan dalam hal pengambilan keputusan guna pengembangan 
pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Keterlibatan 
masyarakat juga dibutuhkan dalam pengendalian dan kontrol 








Dalam Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 1992 Bab III pasal 4 
peran serta/partisipasi masyarakat dapat berbentuk: 
a. Pendirian dan penyelenggaraan pendidikan melalui jalur 
pendidikan sekolah atau jalur pendidikan luar sekolah disemua 
jenjang pendidikan  kecuali pendidikan kedinasan. 
b. Pengadaan dan pemberian tenaga kependidikan. 
c. Pemberian bantuan tenaga ahli. Pengadaan dana dan pemberian 
bantuan berupa wakaf, hibah, pinjaman, beasiswa dan bentuk-
bentuk lain yang sejenis 
d. Pengadaan dan penyelenggaraan program pendidikan yang belum 
diadakan atau diselenggarakan pemerintah. 
e. Pengadaan dan pemberian buku pelajaran dan peralatan 
pendidikan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
f. Pemberian kesempatan untuk magang atau latihan bekerja kepada 
anak didik. 
g. Pengadaan dan pemberian bantuan ruangan, gedung dan tanah 
untuk kegiatan belajar mengajar. 
h. Pemberian pelatihan manajemen bagi penyelenggara pendidikan 
dan pengebangan pendidikan nasional. 
i. Pemberian bantuan berupa pemikiran dan pertimbangan yang 
berkenaan dengan penentuan kebijaksanaan atau penyelenggaraan 
pengembangan pendidikan. 
j. Pemberian bantuan dan pelaksanaan kerjasama dalam kegiatan 
penelitian dan pengembangan pendidikan. 
k. Pemberian kesempatan untuk berperan dalam program pendidikan 
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Berbagai bentuk partisipasi yang sudah disebutkan di atas, 
menunjukkan bahwa keikutsertaan masyarakat dalam penyelenggaraan 
pendidikan sangat dibutuhkan. Partisipasi finansial/dana pendukung 
menjadi faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran berjalan 
dengan baik atau justru sebaliknya. Karena pendidikan akan 
berlangsung dengan sukses, selain karena pendidiknya tapi juga 
didukung oleh lingkungan pembelajaran yang nyaman dan 
menyenangkan. Begitupun anak-anak yang pasti membutuhkan tempat 
belajar yang nyaman bagi mereka agar mereka lebih fokus dan kondusif 
selama proses pengembangan pendidikan. 
Melibatkan masyarakat sebagai anggota pendidik yang 
mengajarkan ilmu kepada anak-anak didiknya juga merupakan bentuk 
partisipasi akademik dalam penyelenggaraan pendidikan. Masyarakat 
desa yang pada umumnya merupakan masyarakat lulusan sekolah dasar, 
merasa kurang mampu jika diminta untuk membantu mengajarkan ilmu 
keagamaan. Oleh karena itu, sebagian masyarakat yang dinilai 
menguasai ilmu agama dasar atau minimal mampu membimbing 
pembelajaran Qiroati secara langsung diutus untuk membantu mengajar 
di lembaga pendidikan berbasis Al-Quran. Hal ini bisa dilihat di Desa 
Kabunderan yang memang minim tenaga pendidiknya dalam garis 
pendidikan agama. 
Keterbatasan dana, tenaga pendidik, ide maupun gagasan yang 
harusnya menjadi penunjang suksesnya pembelajaran dan 
pengembangan pendidikan anak inilah yang menyebabkan lembaga 
pendidikan harus melibatkan masyarakat agar penyelenggaraan 
pendididkan berjalan dengan baik dan maksimal. Lembaga pendidikan 
meliputi sekolah maupun TPQ yang merupakan lembaga sosial dan 
hubungannya dengan lingkungan masyarakat diharapkan mampu 
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menjalin sebuah kerja sama melalui bentuk-bentuk keikutsertaan dalam 
pengembangan pendidikan khususnya pendidikan anak. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Masyarakat 
Masyarakat pada dasarnya memiliki kepekaan terhadap kebutuhan 
pendidikan di lingkungan mereka. Akan tetapi tidak mudah dalam 
mengajak semua lapisan masyarakat tersebut untuk ikut serta membantu 
suksesnya penyelenggaraan pendidikan. Hambatan yang dialami oleh 
lembaga pendidikan dalam melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi 
sepenuhnya telah membuktikan bahwa kesadaran akan tanggung jawab 
masyarakat dalam bidang pendidikan masih sangat minim. Didukung 
dengan realitas perilaku masyarakat yang menjelaskan bahwa memang 
sulit mewujudkan kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi yang 
disebabkan adanya hambatan dari masyarakat itu sendiri. 
Dari pihak masyarakat, terdapat faktor penghambat partisipasi 
masyarakat dalam pendidikan antara lain: 
a. Budaya peternalism yang menyulitkan masyarakat untuk melakukan 
diskusi secara terbuka 
b. Apatisme akibat pemerintah tidak melibatkan masyarakat dalam 
pembuatan keputusan 
c. Tidak adanya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Bisa juga 
disebabkan karena kurang percayanya masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung 
d. Hambatan kultural, yaitu masih adanya masyarakat yang beranggapan 
bahwa pendidikan dalam hal ini pendidikan agama merupakan 
pendidikan yang ajarannya tidak sesuai dengan ajaran yang mereka anut 




e. Hambatan geografis. Alasan masyarakat enggan berpartisipasi ialah 
karena jauhnya lokasi pendidikan dari tempat tinggal mereka yang 
menyebabkan kurangnya antusias dari masyarakat.
33
 
f. Mahalnya biaya pendidikan. 
Singkatnya, dalam buku karya Siti Irene Astuti memang ada 
beberapa hal yang menjadi penghambat atau bentuk-bentuk ancaman 
terhadap partisipasi masyarakat antara lain: 
a. Sifat malas, apatis, masa bodoh, dan tidak mau melakukan 
perubahan di tingkat anggota masyarakat. 
b. Aspek-aspek tipologi (pembuktian dan jurang). 
c. Geografis (pulau-pulau kecil yang tersebar letaknya). 
d. Demografis (jumlah penduduk). 
e. Ekonomi (desa miskin/tertinggal).34 
Sedangkan faktor yang menjadi pendorong adanya partisipasi 
masyarakat dalam bidang pendidikan, antara lain: 
a. Pola pikir masyarakat yang lebih maju dan memandang betapa 
pentingnya pendidikan untu masa depan. 
b. Adanya stratifikasi sosial yang menempatkan pendidikan sebagai salah 
satu penentu status sosial pada masyarakat. 
c. Fasilitas dan akses menuju sarana pendidikan yang sudah memadai dan 
mudah dijangkau. 
d. Sosialisasi terkait pentingnya pendidikan yang terus dilakukan agar 
masyarakat paham betapa pentingnya pendidikan untuk meningkatkan 
derajat kehidupan mereka. 
e. Pemerataan kesempatan untuk memperoleh pendidikan bagi seluruh 
lapisan masyarakat. 
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f. Aksebilitas, yang artinya pendidikan tidak memandang asal usulnya 
sehingga semua memiliki kesempatan untuk belajar. 
g. Kesempatan untuk berpartisipasi. Keadaan lingkungan serta proses 
sosial yang mendorong terjadinya partisipasi sosial. 
h. Komunikasi yang intensif antara seluruh lapisan masyarakat dengan 
pemimpinnya dengan membahas mengenai peningkatan mutu 
pendidikan yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka. 
i. Persepsi orang tua terhadap pendidikan yang akan menimbulkan 
aspirasi. Artinya, pandangan orang tua mengenai pendidikan anak yang 
akan berpengaruh pada tindakan orang tua yang mengharapakan 
suksesnya pendidikan anak-anak mereka.
35
 
Partisipasi adalah bentuk aktif dari masyarakat melalui tindakan-
tindakan yang mampu mereka lakukan. Tidak semua masyarakat berkenan 
untuk memberikan sumbangsih terhadap apa yang dibutuhkan oleh 
lingkungan tempat tinggal mereka. Oleh karena itu, harus ada faktor 
pendukung yang mengajak masyarakat agar terlibat dalam proses 
pengembangan pendidikan. 
5. Upaya Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi merupakan suatu bentuk tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang terhadap suatu hal yang sedang berlangsung. Dalam bidang 
pendidikan, peran/partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam hal 
peningkatan mutu pendidikan yang bertujuan mengembangkan pendidikan 
anak dan mencapai tujuan pendidikan yang sudah direncanakan.  
Pendidikan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan tentu akan 
memiliki dampak juga bagi masyarakat sekitar. Sebuah lembaga 
pendidikan saling mempengaruhi agar tercipta hubungan yang saling 
menguntungkan. Anak didik harus mengambil pembelajaran dari 
kehidupan nyata di masyarakat agar mereka siap untuk hidup dan 
berkembang bersama masyarakat. Oleh karena itu, sebuah lembaga 
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pendidikan harus menjalin interaksi dengan cara mengadakan pembaruan 
tata kehidupan masyarakat. Hal ini yang akan mendorong anak didik akan 
lebih mudah belajar dan bekerja dari kehidupan di sekitarnya.
36
 
Keterbatasan bentuk partisipasi yang dilakukan oleh orang tua 
maupun masyarakat, bisa jadi disebabkan karena rendahnya pengetahuan 
mereka mengenai lingkup kegiatan di lembaga pendidikan yang berada di 
sekitar wilayah tempat tinggalnya. Hal ini bisa disebabkan pula oleh 
lemahnya strategi komunikasi yang terjalin antara pihak pendidik dengan 
para orang tua maupun masyarakat sekitar. Padahal masyarakat sangat 
membutuhkan informasi dari lembaga pendidikan tersebut agar mereka 
tahu kiranya apa saja yang dibutuhkan dan apa saja yang bisa masyarakat 
lakukan demi peningkatan mutu pendidikan. Dengan adanya komunikasi 
yang terjalin baik antara lembaga pendidikan dengan orang tua dan 
masyarakat, tentu akan mendorong masyarakat memberikan kontribusinya 




Lembaga pendidikan dalam hal ini adalah Taman Pendidikan Al-
Quran (TPQ) dan masyarakat merupakan partnership dalam berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan aspek-aspek pendidikan, di antaranya: 
a. TPQ dengan masyarakat merupakan satu keutuhan dalam 
menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan pribadi peserta didik. 
b. TPQ dengan tenaga kependidikan menyadari pentingnya kerjasama 
dengan masyarakat, bukan saja dalam melakukan pembaruan tetapi 
juga dalam menerima berbagai konsekuensi dan dampaknya, serta 
mencari alternatif pemecahannya. 
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c. TPQ dengan masyarakat sekitar memiliki andil dan mengambil bagian 
serta bantuan dalam pendidikan di TPQ, untuk mengembangkan 
berbagai potensi secara optimal sesuai dengan harapan peserta didik.
38
  
Seiring berjalannya waktu, pendidikan menjadi suatu hal yang 
dianggap penting bagi masyarakat. Persepsi dan pemahaman masyarakat 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membekali anak dengan 
berbagai pengetahuan dan teknologi sebagai bekal menghadapi berbagai 
tantangan di masa depan. Orang tua dan masyarakat harus menjalin 
hubungan yang baik agar anak lebih termotivasi bukan hanya faktor dari 
dalamnya saja.  
Hubungan dengan masyarakat akan tumbuh jika masyarakat juga 
merasakan manfaat atas apa yang mereka berikan. Dampak atau manfaat 
atas keikutsertaan mereka juga harus mereka rasakan agar mereka tetap 
dengan sukarela memberikan sumbangsih demi kepentingan pendidikan di 
wilayah tempat tinggal mereka. Manfaat dapat diartikan luas, termasuk 
rasa diperhatikan dan rasa puas karena dapat menyumbangkan 
kemampuannya dalam bidang pendidikan. Jadi, prinsip menumbuhkan 
hubungan dengan masyarakat adalah dapat saling memberi kepuasan. 
Salah satu jalan penting yang harus dilakukan untuk meningkatkan 
hubungan antara lembaga pendidikan dengan masyarakat adalah 
menetapkan komunikasi yang efektif. Karena dengan terciptanya 
hubungan yang baik, maka masyarakat dengan sukarela akan turut 
ikutserta dalam segala jenis kegiatan dalam bidang pendidikan di wilayah 
mereka. 
Beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat yang dapat dilakukan oleh pemimpin lembaga 
pendidikan, yaitu: 
a. Melibatkan masyarakat dalam berbagai program dan kegiatan yang 
bersifat sosial kemasyarakatan, seperti bakti sosial, perpisahan, 
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peringatan hari besar nasional, keagamaan dan pentas seni. Perlibatan 
masyarakat juga harus disesuaikan dengan kemampuan masyarakat agar 
masyarakat bisa ikutserta secara maksimal dalam segala bentuk 
kegiatan yang diadakan. 
b. Mengidentifikasi tokoh masyarakat, yaitu orang-orang yang 
mempengaruhi masyarakat pada umumnya. Tokoh-tokoh tersebut 
adalah yang pertama kali harus dihubungi, diajak kerja sama, 
kompromi, dan diminta bantuan untuk menarik masyarakat agar 
berpartisipasi dalam program dan kegiatan pendidikan. Tokoh-tokoh 
tersebut bisa saja berasal dari orang tua peserta didik, figur masyarakat 
(Kyai), dokter, seniman dan pengusaha. 
c. Melibatkan masyarakat tersebut dalam berbagai program dan kegiatan 
pendidikan yang sesuai dengan bidangnya. Misalnya, dokter dapat 
dilibatkan dalam Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) atau penyuluhan 
kesehatan terhadap masyarakat. Tujuannya adalah agar tokoh tersebut 
bisa menjadi mediayor terhadap masyarakat awam yang tidak begitu 
paham terhadap kesehatan diri dan lingkungannya. 
d. Memilih waktu yang tepat untuk melibatkan masyarakat sesuai dengan 
kondisi dan perkembangan masyarakat. Misalnya, melibatkan dokter 
dalam kegiatan sosialisasi kesehatan ketika hari Kesehatan Nasional 
atau kegiatan yang melibatkan mereka dalam kegiatan sekolah.
39
 
Lembaga pendidikan baik berupa madrasah  maupun sekolah harus 
benar-benar melibatkan masyarakat dalam segala program yang 
dijalankan. Oleh karena itu, agar tidak timbul kekeliruan atau salah paham 
maka lembaga pendidikan tersebut harus mengenalkan program 
pendidikan yang dirancang kepada masyarakat. Hal ini bertujuan agar 
program-program tersebut dapat memberikan keuntungan pada kedua 
belah pihak (mutualisma). Demi kepentingan tersebut, menurut Depdiknas 
(2000) mengemukakan bahwa dalam menggalang partisipasi masyarakat 
maka lembaga pendidikan dapat: 
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a. Melaksanakan program-program kemasyarakatan, seperti kerja bakti 
membersihkan lingkungan tempat anak-anak belajar. Hal tersebut 
terkesan sederhana, namun secara perlahan masyarakat pasti akan 
merasa simpati dan berpikir bahwa menjaga kebersihan lingkungan 
tempat belajar itu penting bagi anak-anak. 
b. Mengadakan pertemuan sederhana yang melibatkan masyarakat luas 
agar mereka tahu mengenai program-program yang dijalankan. 
Sehingga masyarakat paham apa yang seharusnya mereka lakukan 
untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan di wilayah tempat 
tinggal mereka. 
c. Mengundang tokoh untuk menjadi pembicara atau pembina dalam 
suatu program. Misalnya, tokoh agama yang dapat menjadi pembina 
keagamaan di sebuah Taman Pendidikan Al-Quran yang mayoritas 
adalah anak-anak agar sejak dini mereka belajar mengenai hal yang 
boleh dan tidak boleh mereka kerjakan. 
d. Membuat program kerja sama dengan masyarakat, misalnya dalam 
rangka penutupan program pendidikan madrasah diniyah yang 
diadakan melalui acara Khotmil Quran setiap satu tahu sekali.
40
 
Segala jenis pendidikan pada dasarnya dimulai oleh keluarga 
sebagai tempat pendidikan pertama bagi anak. Ketika anak mulai beranjak 
dewasa, maka mereka dituntut untuk mencari pengalaman belajar mereka 
melalui berbagai macam lembaga pendidikan. Orang tua dan masyarakat 
juga merupakan tempat belajar bagi anak. Anak-anak akan belajar banyak 
hal melalui lingkungan mereka. Sekolah dan madrasah diniyah merupakan 
tempat belajar yang sekarang mulai dianggap penting oleh orang tua. 
Sekolah sebagai tempat belajar mengenai ilmu pengetahuan, sedangkan 
madrasah diniyah identik dengan pendidikan spiritual. 
Selain sekolah, masyarakat sudah mengenal Taman Pendidikan Al-
Quran yang mana juga membutuhkan dukungan serta bantuan dari 
masyarakat sekitar. Sebuah lembaga pendidikan tidak mungkin mampu 
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berjalan sendiri tanpa adanya campur tangan dari masyarakat. Oleh karena 
itu selain keikutsertaan masyarakat dalam program-program sekolah, 
masyarakat juga harus ikut berpartisipasi dalam bidang pendidikan 
keagamaan anak. Pengembangan pendidikan anak tidak hanya dilalui 
melalui sekolah, melainkan juga melalui sebuah TPQ sebagai tempat 
belajar yang bersifat nonformal.  
Dalam melibatkan masyarakat, tentu harus siap akan perbedaan 
pendapat dan gagasan yang pada intinya sama-sama bertujuan untuk 
mengembangkan pendidikan anak. Dalam menghadapi kasus tersebut, 
sekolah atau lembaga pendidikan lainnya dapat melalui langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Setiap lembaga pendidikan harus tetap menghargai setiap gagasan atau 
ide yang datang dari masyarakat, kecuali jika memang gagasan 
tersebut sesuai dengan program pendidikan yang sudah direncanakan. 
Ketika menolak pun harus disertai alasan yang rasional oleh pemimpin 
lembaga pendidikan agar tidak menyinggung perasaan si pemberi 
gagasan tersebut. 
b. Sekolah atau madrasah harus mempertimbangkan peran tokoh 
masyarakat yang bersikeras terhadap gagasannya, sehingga ketika si 
tokoh sudah tidak aktif lagi maka sekolah harus siap mengatasinya. 
c. Pemimpin lembaga pendidikan harus netral dalam menyelesaikan 




Seperti pada program lain, meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan pengembangan pendidikan harus selalu memperhatikan 
keadaan lingkungan masyarakat. Hal ini bertujuan agar masyarakat dengan 
sukarela berkenan untuk memberikan sumbangsih terhadap lembaga 
pendidikan di wilayah mereka tanpa perlu adanya arahan dari pemimpin 
lembaga pendidikan. Dengan melibatkan masyarakat, tentu akan menjalin 
hubungan yang baik antara lembaga pendidikan dengan orang tua, 
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lembaga pendidikan dengan masyarakat sehingga tujuan pendidikan yang 
direncanakan dapat tercapai secara maksimal.  
 
B. Pengembangan Pendidikan Anak 
1. Pengertian Pengembangan Pendidikan Anak 
Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan dengan tujuan 
untuk memperoleh pengetahuan serta keseimbangan individu dalam proses 
pengembangan diri dalam menghadapi kehidupan yang sebenarnya. 
Pendidikan bukan hanya proses pengajaran, melainkan pendidikan juga 
merupakan sebuah proses transfer nilai moral dan etika yang diberikan 
oleh seorang guru kepada peserta didiknya. Dengan proses semacam ini 
diharapkan segala ilmu pengetahuan dan nilai yang sudah diterima dapat 
kemudian diwariskan kembali kepada generasi berikutnya agar bangsa ini 
terus mengalami perkembangan yang berasal dari orang-orang hebat yang 
mau untuk terus belajar. 
Pendidikan juga merupakan sebuah aktifitas atau kegiatan yang 
memiliki tujuan dan maksud tertentu yang diarahkan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai individu 
maupun sebagai masyarakat sepenuhnya. Pendidikan merupakan sebuah 
proses pergaulan seorang anak dengan orang dewasa yang selama proses 
pergaulan tersebut terjalin sebuah komunikasi yang mengandung unsur 
penyampaian materi serta nilai-nilai pendidikan. 
Secara etimologis atau kebahasaan, kata „pendidikan‟ berasal dari 
kata dasar „didik‟ yang mendapat imbuhan awalan dan akhiran pe-an. 
Berubah menjadi kata kerja „mendidik‟ yang berarti membantu anak untuk 
memperoleh dan menguasai aneka pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai yang diwariskan oleh keluarga maupun masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal mereka. Orang Romawi melihat pendidikan sebagai suatu 




pendidikan sebagai suatu proses untuk membangkitkan kekuatan 
terpendam atau mengaktifkan potensi anak.
42
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan berasal 
dari kata dasar didik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi latihan 
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan 
mempunyai pengertian: proses pengubahan sikap dan tata krama seseorang 
atau sekelompok orang dalam usaha pendewasaan diri melalui upaya 
pengajaran dan latihan. Sedangkan Ki Hajar Dewantara sebagai Bapak 
Pendidikan di Indonesia mengartikan bahwa pendidikan adalah upaya 
memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak agar dapat memajukan 




Dari beberapa pengertian yang sudah dikemukakan di atas, arti lain 
yang lebih lengkap yaitu secara terminologis atau arti konsep yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli. 
Crow and Crow, mengartikan pendidikan sebagai proses yang 
berisi berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan 
sosialnya. John Dewey, mengartikan pendidikan adalah suatu proses 
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental baik secara intelektual 
maupun emosional ke arah alam dan sesama manusia. Jean Jaques 
Rousseau menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha memberi bekal 




Kemudian pengertian pendidikan dari beberapa tokoh pendidikan 
Indonesia mendefinisikan arti pendidikan yang beragam. Abdurrahman 
Saleh Abdullah, menjelaskan pendidikan sebagai proses yang dibangun 
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masyarakat untuk membawa generasi-generasi baru ke arah kemajuan 
dengan cara-cara yang sesuai dengan kemapuan untuk mencapai tingkat 
kemajuan paling tinggi.
45
 Ngalim Purwanto, mengutarakan bahwa 
pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan orang dewasa melalui 
pergaulannya dengan anak-anak untuk mengembangkan jasmani dan 
rohani ke arah kedewasaannya. Aip Syarifudin, mendefinisikan 
pendidikan sebagai proses yang dirancang dan disusun secara sistematis 
untuk merangsang perkembangan, meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan, kecerdasan serta nilai dan sikap yang positif bagi setiap 
warga negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
46
 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan:  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa.”
47
 
Dari beberapa pengertian yang sudah disebutkan di atas, maka 
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pendidikan merupakan 
proses pendewasaan yang dilakukan orang dewasa melalui pergaulannya 
dengan anak-anak. Pendidikan dilakukan dengan memberikan pengalaman 
untuk pengembangan potensi anak agar mampu menghadapi kehidupan 
sosial serta siap hidup dalam sebuah lingkungan masyarakat. Pendidikan 
merupakan aktifitas yang tersusun secara sistematis dan terencana melalui 
pencaiptaan suasana belajar dan pembelajaran. 
Penyelenggaraan pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. Tidak semua anak akan mampu memperoleh materi yang 
sama. Pendidikan akan lebih baik ketika diawali melalui pendidikan 
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keluarga yang melibatkan anak sebagai target pencapaian tujuan 
pembelajaran. Upaya yang amat penting dalam pendidikan anak adalah 
pada masa kanak-kanak yang berkisar usia 2-5 tahun. Walaupun 
membicarakan masa kanak-kanak bukan berarti perkembangan lain 
diabaikan. Dan jauh sebelum usaha ilmiah teradap pemahaman 
perkembangan anak, dahulu sudah ada keyakinkan-keyakinan tradisional 
tentang anak yang dianut oleh orang tua dan guru-guru, yaitu: 
a. Anak adalah orang dewasa ukuran kecil 
Menurut pendapat mereka yang hidup pada masa lalu, anak 
adalah manusia dewasa yang akan tetap dalam ukuran kecil. Hal itu 
disebabkan karena yang terjadi saat ini adalah budayanya orang 
dewasa merupakan budaya anak. Perlakuan terhadap anak sama 
dengan perlakuan terhadap orang dewasa. Hal lain yang menyebabkan 
anak disebut sebagai orang dewasa karena perlakuan orang dewasa 
terhadap anak pada masa kini sering terlihat primitif dan kuno.  
Sebenarnya, anak merupakan manusia kecil yang dalam 
usianya harus ditanamkan nilai-nilai keperdulian dan kasih sayang 
terhadap sesama manusia. Dalam hal pendidikan, pendidikan anak 
haruslah dibedakan dengan orang dewasa. Pendidikan anak harus 
disesuaikan dengan usia, kondisi psikologis dan fisik anak. Anak 
masih suka bermain dan tidak akan mau dipaksa. Anak masih sulit 
untuk berkonsentrasi, perhatiannya menyebar dan keadaan 
emosionalnya masih belum stabil.  
b. Psikologi perkembangan 
Dalam psikologi perkembangan, berisi tentang perkembangan 
anak yang diukur melalui usia mereka. Pada usia berapa anak akan 
mengalami pendewasaan serta perubahan perkembangan karena faktor 
lingkungan tempat tinggal. Melalui perkembangan yang terjadi pada 






 Keyakinan tradisional melalui psikologi 
perkembangan inilah yang menyebabkan orang tua dan guru-guru 
percaya bahwa anak akan mengalami perkembangan fisik maupun 
psikis secara bertahap. 
Pengembangan dan pendidikan merupakan dua hal yang berbeda 
namun keduanya saling mempengaruhi. Dalam pendidikan akan terjadi 
proses pengembangan dengan guru sebagai fasilitator. Guru 
menyampaikan materi dan nilai pendidikan melalui proses pembelajaran 
dengan tujuan untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik. Dapat 
diartikan pula bahwa pengembangan adalah proses perubahan menuju 
lebih baik. Pengembangan dilakukan sebagai bentuk pembaharuan dari 
hal-hal yang dianggap masih kurang maksimal. Pengembangan juga 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dari sebuah program yang sedang 
dilaksanakan. 
Setelah mengetahui mengenai makna pendidikan anak dan 
pengembangan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan 
pendidikan anak terjadi selama proses penyelenggaraan pendidikan. 
Pendidikan pada anak harus dilakukan sesuai dengan kemampuan serta 
keadaan psikologis anak agar anak tidak merasa terpaksa dan terbebani. 
Guru sebagai fasilitator dibantu dengan tenaga manusia yang lain harus 
secara totalitas melakukan peningkatan terhadap pendidikan anak agar 
tujuan pendidikan tercapai secara maksimal.  
Pengembangan pendidikan anak tidak hanya dapat dilakukan di 
sekolah atau madrasah, melainkan peran sesungguhnya dalam 
pengembangan pendidikan anak adalah orang tua dan masyarakat sekitar. 
Setelah anak mengalami perkembangan secara fisik, tentu pola pikirnya 
pun akan ikut berkembang. Motivasinya dalam belajar juga semakin 
berkembang seiring bertambahnya usia, lebih-lebih setelah memasuki usia 
remaja. Tentu hal yang akan terjadi adalah ia akan mengalami proses 
pembelajaran yang lebih luas dan memperoleh rangsang sosial dengan 
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banyak pihak. Hal inilah yang akan membantu mengembangkan 
pendidikan serta pengalaman belajarnya lebih-lebih dengan adanya 
penguatan dari media. 
2. Tujuan Pendidikan Anak 
Tujuan pendidikan merupakan arah yang akan dicapai bagi anak 
didik, kiranya mau dibawa kemana anak didik setelah mereka mengikuti 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan dijadikan sebagai patokan 
yang harus dicapai oleh seorang pendidik yang harus bekerja sama dengan 
seluruh anak didik agar tujuan pendidikan bisa tercapai sepenuhnya. 
Sebab, tujuan pendidikan suatu bangsa adalah cita-cita hidup untuk 
mencapai kepribadian bangsa yang berkualitas dan berakhlak luhur.
49
 
Menurut MJ. Langeveld, tujuan pendidikan dibagi menjadi enam 
macam, yaitu: (1) Tujuan umum, (2) Tujuan khusus, (3) Tujuan seketika, 
(4) Tujuan sementara, (5) Tujuan tidak lengkap, dan (6) Tujuan perantara. 
Keenam tujuan tersebut kemudian dijelaskan secara singkat dengan tujuan 
agar pendidikan dapat dijalankan secara maksimal. 
Tujuan umum pendidikan adalah tujuan yang pada akhirnya akan 
dicapai oleh pendidik pada peserta didik. Tujuan umum biasa disebut 
dengan istilah tujuan akhir pendidikan atau tujuan lengkap. Mengenai 
tujuan umum pendidikan dapat dicermati pada tujuan pendidikan nasional 
yang terdapat pada Undang-undang pendidikan nasional. 
Tujuan khusus pendidikan adalah tujuan yang merupakan 
pengkhususan dari tujuan umum pendidikan.  
Tujuan seketika atau insidental adalah tujuan yang hanya terjadi 
secara seketika sesuai dengan momen yang ada. Misalnya, pembelajaran 
mengenai cara makan di tempat umum. 
Tujuan sementara adalah tujuan yang bersifat sementara. Artinya, 
ketika tujuan yang hendak dicapai sudah terpenuhi maka kemungkinan 
tujuan tersebut akan ditinggalkan. 
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Tujuan tidak lengkap secara sederhana disampaikan oleh Dirto 
Hadisusanto, Suryati Sidharto dan Dwi Siswoyo bahwa tujuan tidak 
lengkap adalah tujuan yang hanya meliputi sebagian kehidupan manusia 
misalnya segi psikologis, biologi dan sosiologis saja. 
Tujuan perantara atau intermedier adalah tujuan yang hampir 
sama dengan tujuan sementara, namun tujuan perantara ini lebih khusus 
kepada pelaksanaan teknis tugas-tugas belajar.
50
 
Sesuai dengan adanya perubahan dan perkembangan situasi, tujuan 
pendidikan nasional ini juga mengalami perubahan. Berikut perubahan 
tujuan pendidikan nasional secara yuridis. 
a. Tujuan pendidikan nasional seperti tercantum dalam Undang-Undang  
Nomor 4 Tahun 1950 jo. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1954, Bab 
II Pasal 3 disebutkan: 
“Tujuan pendidikan dan pengajaran adalah membentuk manusia 
susila yang cakap dan warganegara yang demokratis serta 
bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah 
air.” 
b. Tujuan pendidikan nasional menurut Ketetapan MPR Nomor II Tahun 
1960 . Tujuan pendidikan adalah mendidik anak ke arah terbentuknya 
manusia yang berjiwa Pancasila dan bertanggung jawab atas 
terselenggaranya masyarakat sosialis Indonesia yang adil dan makmur. 
c. Tujuan pendidikan nasional seperti tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu 
sebagai berikut. 
“Tujuan pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia 
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan.” 
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d. Sedangkan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Tujuan lain yakni mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.
51
 
Pendidikan anak pada dasarnya adalah pendidikan yang akan 
dilalui oleh semua manusia baik melalui pendidikan keluarga, sekolah, 
madrasah maupun pendidikan masyarakat. Anak akan dekat dengan orang-
orang di sekitar mereka ketika dirinya merasa aman dan memperoleh kasih 
sayang. Oleh karena itu, layanan pendidikan selain keluarga harus 
diciptakan sesuai dengan keadaan dan kondisi anak didik. Ketika anak 
mampu menyerap materi ajar secara baik, maka tujuan pendidikan akan 
tercapai.  
Dapat diambil kesimpulan oleh penulis bahwa tujuan pendidikan 
anak sama dengan tujuan pendidikan pada umumnya. Akan tetapi, segala 
bentuk pendidikan harus disesuaikan dengan keadaan psikologis anak agar 
hasil pembelajaran bisa tercapai. Tujuan pendidikan anak sebagai dasar 
perkembangan juga akan berkembang seiring bertambahnya waktu dan 
usia anak. Anak tidak bisa dianggap remeh karena kepolosannya, akan 
tetapi didikan pada usia anak inilah yang sangat dibutuhkan dalam 
mencapai tujuan dasar pendidikan nasional. Pembentukan warga negara 
yang berakhlak mulia serta menjadi warga negara yang bertanggung jawab 
dan mandiri. 
3. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peranan yang sangat 
penting dalam pembangunan bangsa sehingga pengembangan SDM juga 
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harus didasari dengan pendidikan. Tenaga pendidik maupun masyarakat 
sekitar sekolah juga merupakan bagian dari manusia yang harus 
dikembangkan. Melalui pendidikan dan latihan, diharapkan SDM yang 
unggul akan mampu menciptakan Indonesia yang lebih berkualitas. Warga 
negara yang berakhlak, cerdas dan bermartabat merupakan aset bangsa 
yang harus selalu dikembangkan kualitas wawasannya. 
Pengembangan SDM pada intinya bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas yang kemudian akan dapat meningkatkan produktivitas. 
Masyarakat sebagai bagian dari SDM juga harus dikembangkan secara 
maksimal melalui pendidikan yang ada kemudian melalui partisipasi 
secara sukarela masyarakat itu sendiri agar pendidikan tersebut mengalami 
peningkatan mutu pendidikan dengan baik. Masyarakat dengan pendidikan 
memiliki hubungan yang bersifat saling melengkapi. Hal ini ditunjukkan 
bagaimana masyarakat membutuhkan pendidikan sebagai sarana 
pengembangan potensi diri, begitupun pendidikan sebagai sarana 
masyarakat dalam keikutsertaan pendidikan. 
Hasibuan mengatakan bahwa pengembangan merupakan suatu 
bentuk usaha meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan 
moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui 
bentuk pendidikan dan latihan. Kemudian yang dimaksud dengan SDM 
adalah kemampuan terpadu yang dimiliki individu dari daya pikir dan 
daya fisiknya. Dengan demikian, menurut Hasibuan SDM dalam bidang 
pendidikan adalah kompetensi fungsional yang dimiliki oleh tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
52
 
Dalam upaya pengembangan SDM hendaknya berdasarkan kepada 
prinsip peningkatan kualitas dan kemampuan kerja. Terdapat beberapa 
tujuan pengembangan SDM, di antaranya adalah: (1) meningkatkan 
kompetensi secara konseptual dan tehnikal; (2) meningkatkan 
produktivitas kerja; (3) meningkatkan efisiensi dan efektivitas; (4) 
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meningkatkan status dan karier kerja; (5) meningkatkan pelayanan 




Selain adanya tujuan pengembangan pendidikan, ada lima dominan 
penting dalam pengembangan SDM bidang pendidikan, yaitu: 
profesionalitas, daya kompetitif, kompetensi fungsional, keunggulan 
partisipatif dan kerja sama. Kelima dominan penting tersebut merupakan 
modal utama dalam menghadapi pendidikan di sekitar masyarakat yang 
dinamis. 
a. Profesionalitas, adalah tingkatan kemampuan dan kualitas yang 
dimiliki SDM dalam melaksanakan profesinya. SDM yang profesional 
adalah mereka yang memiliki keahlian dan keterampilan melalui 
proses pendidikan maupun latihan. Kemampuan tersebut meliputi 
kemampuan teknik dan kemampuan konseptual dalam memberikan 
layanan formal sesuai dengan keahliannya. Masyarakat sebagai bagian 
dari SDM dalam bidang pendidikan maka mereka harus bekerja secara 
maksimal demi kepentingan pendidikan dan pemenuhan harapan 
masyarakat lainnya. Oleh karena itu, pengembangan SDM ke arah 
profesional merupakan langkah yang strategis. SDM yang 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan profesionalisme yang dimiliki 
akan mampu menyelaraskan kemampuan dirinya dengan visi misi 
lembaga. 
b. Daya kompetitif, SDM yang memiliki daya kompetitif adalah mereka 
yang memiliki kemampuan ikut serta dalam persaingan. SDM yang 
memiliki daya kompetitif tinggi tentu akan selalu menciptakan inovasi 
baru dalam kompetisi yang sedang ia hadapi. Salah satu sifat inovatif 
adalah mereka yang tidak memiliki rasa puas atas apa yang dia 
kerjakan melainkan semakin penasaran atas kinerjanya. SDM yang 
inofatif hanya akan dihasilkan melalui proses pengembangan berfikir 
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kreatif. Oleh karena itu, SDM dengan daya kompetitif tinggi harus 
memiliki kecerdasan intelektual agar dapat memiliki banyak alternatif 
dalam memilih dan menentukan strategi yang tepat. 
c. Kompetensi fungsional, dimiliki oleh semua orang dengan segala 
potensi diri mereka. SDM yang memiliki kompetensi fungsional 
adalah mereka yang memiliki kemampuan dalam mendayagunakan 
potensi diri yang disumbangkan melalui pelaksanaan tugas atau 
profesinya. Kompetensi fungsional akan menunjukkan efektivitasnya 
manakala SDM memiliki motivasi yang kaitannya dengan etos kerja, 
lembaga dan masyarakat. Untuk itu pengembangan SDM dalam 
pendidikan dengan pemberian motivasi merupakan startegi yang dapat 
dipilih. Menurut Tilaar pengembangan SDM selain meningkatkan 
kemampuan profesional juga meningkatkan posisi dan pendapatan. 
d. Keunggulan partisipatif, yang merupakan bentuk partisipasi 
masyarakat dalam segala bidang di lingkungan tempat tinggal mereka. 
Dalam sebuah lingkungan masyarakat pasti ada masyarakat yang 
memilih untuk unggul secara individualistik yakni mereka yang 
memanfaatkan segala kemampuan dirinya untuk kepentingan pribadi. 
Selain berbahaya, hal ini akan sangat berdampak buruk baik untuk diri 
sendiri maupun orang lain. Sedangkan masyarakat yang disebut 
dengan masyarakat sosial adalah mereka yang memiliki kemampuan 
diri namun digunakan untuk ikut berpartisipasi dalam kehidupan, baik 
secara kompetitif maupun kooperatif dan solidaritas sosial. 
e. Kerja sama, sebuah bentuk pengembangan SDM yang melibatkan 
seluruh lapisan masyarakat demi kemajuan bersama. Kemampuan 
kerja sama sangat dibutuhkan di era globalisasi seperti sekarang karena 
kemampuan tersebut akan menjadi sebuah kekuatan bagi suatu 
organisasi. SDM yang memiliki kemampuan kerja sama ini juga harus 
diimbangi dengan kemampuan untuk mengembangkan jaringan-




sama adalah mengembangkan kemampuan menjalin komunikasi yang 
baik dengan orang lain, agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
54
 
Pengembangan SDM merupakan upaya mewujudkan masyarakat 
berkualitas lebih khusus dalam bidang pendidikan. Dimana pendidikan 
dan latihan merupakan dua cara yang startegis untuk mewujudkan 
masyarakat berkualitas tersebut. Pengembangan SDM diharapkan tidak 
hanya menciptakan masyarakat yang siap untuk menghadapi segala 
perubahan melainkan membentuk masyarakat partisipatif yang dengan 
sukarela bekerja dan membantu peningkatan mutu pendidikan maupun 
pada profesi yang sedang dijalani.  
Banyak cara yang dapat digunakan untuk pengembangan SDM. 
Namun yang dibutuhkan adalah SDM dengan masyarakat yang bersedia 
untuk ikut serta mengembangkan kemampuan pribadi demi kepentingan 
bersama. Keikutsertaan serta kerja sama dari masyarakat juga sangat 
dibutuhkan untuk memajukan lingkungan sekitar serta usaha 
mamaksimalkan penyelenggaraan pendidikan. 
4. TPQ Sebagai Lembaga Pendidikan Profesional 
Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) merupakan lembaga 
pendidikan religi selain lembaga pendidikan berbasi madrasah. TPQ 
adalah bentuk pendidikan non-formal jenis keagamaan berbasis komunitas 
muslim yang menjadikan Al-Quran sebagai sumber utamanya. 
Pembelajaran TPQ biasanya diselenggarakan dalam suasana yang bersih, 
sejuk, tenang, indah dan menyenangkan sebagai penjelasan dari istilah 
“Taman”. Dengan suasana belajar yang demikian, tentu TPQ yang 
menjadi tempat pembelajaran bagi anak akan sangat disukai dan mampu 
membantu anak didik dalam proses belajar mereka.
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Pembelajaran TPQ sama dengan pembelajaran pada umumnya 
yang melibatkan pendidik dengan anak didiknya. TPQ bertujuan untuk 
membentuk generasi Al-Quran yang senantiasa berkomitmen terhadap Al-
Quran sebagai pedoman saat berperilaku. Hal ini ditunjukkan melalui 
bentuk kecintaan yang mendalam terhadap Al-Quran, mampu dan rajin 
membacanya kemudian mau untuk mempelajari isi yang terkandung di 
dalamnya baru kemudian diwujudkan dalam bentuk amal perbuatan. 
Melihat pentingnya pembelajaran berbasis Al-Quran ini, maka TPQ 
dijadikan sebagai lembaga pendidikan yang bersifat profesionl yang 
dijadikan sebagai pendidikan awal bagi anak.  
Bukan hanya pendidikan sekolah saja yang perlu dan harus 
dikembangkan. TPQ sebagai lembaga pendidikan yang juga melibatkan 
masyarakat di dalamnya juga perlu dikembangkan. Pengembangan Taman 
Pendidikan Al-Quran (TPQ) harus dimulai dari niat yang tulus yakni niat 
untuk mengabdi kepada Allah swt serta demi kepentingan umat. Baru 
setelah itu, dikembangkanlah manajemennya. Dalam hal pengembangan 
TPQ ini, pemimpin lembaga harus menjalin hubungan yang baik dengan 
“partner” agar mereka dapat secara kooperatif menuju cita-cita dan tujuan 
yang diharapkan. 
Adapun hal lain yang harus dilakukan pengelola bersama dengan 
anggota masyarakat lainnya untuk mengembangkan TPQ agar menjadi 
yang terbaik adalah menjadikan pengelola/pemimpinnya memiliki 
motivasi untuk menjadi yang terbaik dan berkualitas. Motivasi untuk maju 
juga harus dibarengi dengan kerja keras sembari terus belajar dan 
sekaligus mentradisikan kerjasama sehingga menjadi bagian dari 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian dengan judul Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan 
Pendidikan Anak Di TPQ Nurul Huda Desa Kabunderan Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Purbalingga ini termasuk dalam penelitian lapangan 
(Field Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di 
lapangan atau dunia nyata.
57
 Hal ini bertujuan untuk memperoleh data-data 
yang diperlukan. 
Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan 
dan menjawab persoalan-persoalan fenomena dalam variabel tunggal maupun 
korelasi atau perbandingan berbagai variabel.
58
 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
59
   
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di TPQ Nurul Huda Desa 
Kabunderan RT 05 RW 01, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Purbalingga 
dengan pertimbangan karena belum ada penelitian yang dilakukan 
sebelumnya di TPQ Nurul Huda dan bisa dikatakan juga bahwa ini adalah 
penelitian pertama yang dilakukan di Desa Kabunderan. Penelitian ini 
mengangkat tema tentang partisipasi masyarakat di Desa Kabunderan 
                                                             
57
 Umi Zulfa, Modul Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi, (Cilacap: IHYA 
MEDIA, 2014), hlm. 153. 
58
 Umi Zulfa, Modul Teknik..., hlm. 154. 
59
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 




terhadap pengembangan pendidikan anak. Penelitian di lapangan ini 
dilaksanakan sejak tanggal 25 November 2019 sampai dengan tanggal 30 
Januari 2020. Dalam jangka waktu kurang lebih sekitar 2 bulan ini penelitian 
dilakukan dengan cara mengobservasi, wawancara serta melalui dokumentasi 
terkait partisipasi masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sasaran yang dituju oleh peneliti si 
peneliti.
60
 Dalam penentuan subjek penelitian, peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 
objek/situasi sosial yang diteliti.
61
 Adapun subjek penelitian ini adalah: 
a. Kepala Pengelola TPQ, dalam hal ini adalah pengasuh TPQ Nurul Huda 
yang bernama Ustadz Khumaidillah. Dari pengasuh diharapakan 
peneliti memperoleh data lebih banyak mengenai profil TPQ, tenaga 
pendidik sampai masyarakat sekitar TPQ Nurul Huda.  
b. Tokoh masyarakat, dari masyarakat diharapkan peneliti memperoleh 
informasi mengenai bagaimana bentuk partisipasi yang dilakukan 
masyarakat terhadap pengembangan pendidikan anak di TPQ Nurul 
Huda Desa Kabunderan yang mayoritas santrinya merupakan anak usia 
sekolah. Peneliti meminta bantuan kepada Sumaryo dan Mutorir 
sebagai subjek penelitian. 
c. Ustadz/ustadzah TPQ Nurul Huda Desa Kabunderan. Dari beberapa 
ustadz/ustadzah di TPQ tersebut, diharapkan peneliti memperoleh 
informasi mengenai bentuk kegiatan pembelajaran di TPQ, 
perkembangan pendidikan anak yang terjadi selama proses pendidikan 
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yang telah di laksanakan serta bagaimana kiranya pengembangan yang 
berhasil dilakukan masyarakat melalui partisipasi yang mereka lakukan. 
d. Orang tua, dari pendapat beberapa orang tua yang peneliti jadikan 
subjek penelitian diharapkan peneliti dapat memperoleh informasi 
mengenai bagaimana perkembangan yang dialami oleh anak mereka 
serta info mengenai partisipasi masyarakat yang dapat diamati oleh 
orang tua anak serta partisipasi mereka sendiri selaku wali santri dalam 
membantu pengembangan pendidikan anak mereka. Dalam hal ini, 
peneliti melibatkan Siti Ngaisah dan Maesaroh sebagai subjek 
penelitian. 
2. Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian sendiri adalah 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dimaksud adalah beberapa metode 
yang digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. 
Dengan menggunakan metode, diharapkan proses penelitian berjalan secara 
sistematis sehingga menghasilkan suatu hasil penelitian yang memuaskan. 
Berikut beberapa metode penelitian yang seringkali digunakan dalam 
penelitian kualitatif. 
1. Metode Observasi 
Observasi diartikan sebagai suatu pengalaman beserta yang 
dilakukan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian.
62
 Observasi merupakan suatu proses penelitian yang kompleks 
dan tersusun melalui proses biologis dan psikologis. Yang terpenting 
dalam metode observasi ini adalah pengamatan dan ingatan dari si 
peneliti.
63
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi 
dengan cara turun langsung ke tempat atau lapangan serta mengamati, 
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kemudian mencatat hal-hal yang sekiranya mendukung penelitian. Metode 
ini penulis gunakan untuk mengamati keikutsertaan masyarakat Desa 
Kabunderan dalam pengembangan pendidikan anak di TPQ Nurul Huda. 
2. Metode Wawancara atau Interview 
Wawancara atau Interview merupakan suatu bentuk kegiatan tanya 
jawab yang dilakukan secara lisan dan harus di jawab secara lisan pula. 
Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak langsung dengan tatap 
muka antara pencari informasi (interviewer) dengan si pemberi informasi 
(intervewee). Untuk memperoleh data dan informasi yang tepat, maka 
setiap interviewer harus menjalin hubungan yang baik dengan si 
interviewee atau responden agar bisa diciptakan suasana yang hangat dan 
sikap simpatik untuk melakukan suatu bentuk kerja sama yang baik.
64
 
Metode wawancara ini digunakan penulis untuk memperoleh 
informasi serta data-data dari beberapa narasumber atau responden yang 
mengetahui tentang pelaksanaan serta pengembangan pendidikan di TPQ 
Nurul Huda Desa Kabunderan Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Purbalingga. Informasi akan diperoleh dari beberapa narasumber 
diantaranya Pengasuh TPQ Nurul Huda, Ustadz dan Ustadzah TPQ Nurul 
Huda, orang tua peserta didik serta masyarakat Desa Kabunderan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait tema penelitian kemudian 
mencatat hal-hal penting yang terkait dengan judul penelitian yakni 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak di TPQ 
Nurul Huda. 
3. Metode Dokumentasi   
 Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 
yang meliputi arsip-arsip maupun buku-buku yang berisi teori dan 
pendapat yang berhubungan dengan masalah penelitian.
65
 Dalam hal ini, 
peneliti mengumpulkan data dengan melakukan pendokumentasian berupa 
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catatan hasil wawancara, foto-foto serta lampiran data jika diperlukan 
dengan tujuan untuk menguatkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 
oleh peneliti. Hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti 
kemudikan dijadikan sebagai lampiran untuk menguatkan analisis data dan 
pembahasann hasil penelitian. Foto-foto dokumentasi juga digunakan 
sebagai lampiran untuk dijadikan bukti bahwa peneliti benar-benar 
melakukan penelitian melalui pengamatan dan wawancara kepada 
beberapa narasumber.  
 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan bahan-bahan lain 
sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang 
lain.
66
 Dengan analisis data ini, diharapkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan peneliti akan mudah terselesaikan dan dapat dipertanggung 
jawabkan dengan  baik. 
Metode analisis data kualitatif, penulisan menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, dengan menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu 
dengan mendeskripsikan maupun mengklarifikasi data dan kemudian disusul 
interpretasi terhadap hasil pemikiran sehingga nantinya penulis akan 
menggabungkan data yang satu dengan data yang lain kemudian menjelaskan 
dalam bentuk kalimat. Dengan menggunakan teknik analisa interaktif model 
Miles dan Huberman (1984)
67
 mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara inetraktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas. 
Langkah-langkah analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh 
Milles dan Huberman dalam penelitian ini adalah reduksi data (Reduction 
drawing), penyajian data (data display), dan verifikasi data (Conclusion 
drawing) diantaranya: 
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1. Reduksi Data 
Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu.
68
 Proses ini bisa disebut dengan proses 
editing agar penelitian mudah dibaca dan dipahami oleh pembaca. 
2. Display Data 
Display data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagian, 
hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Dan yang paling 
sering disajikan adalah dengan teks yang bersifat naratif.
69
 Proses dalam 
display data dikenal dengan kategoris/coding, yang mana kategoris data 
juga mempertimbangkan aspek kesamaan dan perbedaan dalam masalah 
penelitian. 
3. Conclusion drawing 
Conclusion drawing atau menarik kesimpulan dan verifikasi dalam 
penelitian ini menyajikan hasil temuan yang sebelumnya belum pernah 
ada.
70
 Langkah ini bisa disebut dengan interpretasi data, yaitu melakukan 
kegiatan membandingkan, menghubungkan dan mendeskripsikan data 
sesuai focus masalah agar bisa diberi makna dan dijadikan sebuah 
kesimpulan. 
 
F. Uji Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono, uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (releabilitas), dan confirmability (obyektifitas).
71
 
Teknik uji keabsahan data yang peneliti gunakan adalah jenis 
triangulasi dan menggunakan bahan referensi. Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian, maka terdapat 
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Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
berbagai sumber. Pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat 
dilakukan ke guru, orang tua dan tokoh masyarakat. Data yang sudah 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilakan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut.
73
 
Uji keabsahan data selanjutnya menggunakan bahan referensi yang 
digunakan sebagai pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan 
oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan 
adanya bukti rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, bisa 
berupa data peneliti ketika melakukan penggalian data kepada beberapa 
sumber informan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam 
dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas 
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Kemudian, dalam laporan hasil 
penelitian hendaknya data-data yang dikemukakan harus dilengkapi dengan 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Huda 
1. Letak Geografis Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Huda 
Letak geografis adalah letak suatu daerah yang dilihat daru 
kenyataannya di bumi. Letak geografis menentukan letak posisi suatu 
daerah dengan daerah yang lain. Letak geografis yang dimaksud di sini 
mengenai letak geografis Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Huda 
sebagai lembaga pendidikan non formal yang di dalamnya terdapat proses 
belajar mengajar. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Nurul Huda 
bertempat di Desa Kabunderan RT 05 RW 01, Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten Purbalingga. Jarak lokasi ke jalan raya cukup jauh sekitar 
kurang lebih 1km dan dihubungkan dengan jalan yang sudah diaspal.
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TPQ Nurul Huda terletak di wilayah perdesaan yang cukup jauh 
dari akses jalan raya. Hal tersebut menyebabkan proses pembelajaran 
berlangsung cukup kondusif karena jauh dari suara kendaraan yang berlalu 
lalang. Adapun batas-batas Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Huda 
adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Barat : pemukiman warga dan jalan desa 
b. Sebelah Utara : pemukiman warga dan jalan desa 
c. Sebalah Timur : pemukiman warga dan jalan desa 
d. Sebelah Selatan : pemukiman warga dan jalan desa 
Lokasi TPQ yang berada di sekitar masyarakat menyebabkan TPQ 
Nurul Huda menjadi lembaga pendidikan non formal yang cukup diminati 
oleh para orang tua untuk mengembangkan pendidikan anak-anak mereka 
dalam bidang keagamaan khususnya baca tulis Al-Qur’an. Gedung TPQ 
memang tidak terlalu strategis, namun cukup dikenal bahkan sampai 
masyarakat di luar Desa Kabunderan.  
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Berdasarkan letak geografis tersebut, maka Taman Pendidikan Al-
Qur’an Nurul Huda dijadikan sebagai tempat pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an bagi anak-anak karena ada beberapa hal yang menjadi pendukung 
diantaranya: 
a. Lokasi TPQ yang berada jauh dari keramaian kota dan jalan 
raya 
b. Banyaknya masyarakat desa sekitar TPQ yang membutuhkan 
pengembangan pendidikan Al-Qur’an bagi anak-anak mereka 
c. Mudah dijangkau dengan kendaraan karena jalan yang sudah 




2. Sejarah Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Huda 
Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan bagian dari bentuk 
pendidikan non formal yang mempunyai tujuan untuk membentuk 
generasi Qur’ani sejak usia anak-anak. Tentu saja hal ini menjadi hal yang 
sangat penting dalam suatu lingkungan masyarakat agar tumbuh generasi 
cinta Al-Qur’an yang akan membawa lingkungan tersebut kepada 
lingkungan yang agamis dan sejuk karena Al-Qur’an. 
TPQ Nurul Huda merupakan salah satu lembaga pendidikan non 
formal yang kemudian dijadikan sebuah lahan untuk menuntut ilmu Al-
Qur’an di wilayah Kabunderan. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada sesepuh masyarakat desa Kabunderan yaitu Sumaryo 
(70th) pada tanggal 9 Januari 2020, TPQ Nurul Huda berdiri sekitar tahun 
2001. TPQ tersebut  berdiri berdasarkan inisiatif masyarakat Desa 
Kabunderan dengan melihat keadaan masyarakatnya yang masih minim 
sekali akan ilmu agama. Beberapa tokoh masyarakat yang melihat kondisi 
tersebut merasa prihatin dengan adanya masjid tanpa santri yang belajar 
baca tulis Al-Qur’an. Kemudian, dengan adanya dorongan masyarakat 
sekitar membantu menggalakkan putra-putri mereka untuk kemudian 
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belajar di masjid tersebut dengan pengajar Ustadz Khumaidillah yang 
merupakan alumni Pondok Pesantren Tegalrejo, Magelang.
77
 
Pembangunan TPQ Nurul Huda melalui beberapa proses yang 
cukup sulit. Pada mulanya pembelajaran dilakukan di masjid yang 
merupakan pusat ibadah bagi masyarakat, karena dirasa cukup 
mengganggu setelah semakin banyaknya santri maka masyarakat 
kemudian mengajukkan permohonan ke pemerintah desa untuk dilakukan 
pembangunan  TPQ sebagai tempat pembelajaran Al-Qur’an. Alhasil 
dibangunlah TPQ Nurul Huda yang bertempat di RT 05 RW 01 dan dekat 
dengan masjid. Namun, sekitar tahun 2010 bangunan tersebut kemudian 
beralih fungsi menjadi gedung Anshor. Oleh karena itu, TPQ dialihkan ke 
gedung PAUD yang sudah tidak terpakai akibat tidak adanya peserta didik 
disana. Hingga saat ini, TPQ Nurul Huda masih berlokasi di gedung 
tersebut dan justru lebih dekat dengan tempat tinggal pengasuh TPQ. 
Pada generasi pertama, jumlah santri tidak sebanyak saat ini. Dan 
pengajar pun hanya satu yakni Ustadz Khumaidillah. Namun, sekitar 2 
tahun terakhir ini kemudian mengalami penambahan jumlah tenaga 
pendidik di TPQ Nurul Huda sehingga menjadi 5 pengajar. Hal ini terjadi 
sebab bertambahnya santri dan juga kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya pendidikan yang beragam. Tidak mungkin hanya 1 pendidik 
saja yang mampu mendidik santri dengan berbagai macam kriteria. Oleh 
sebab itu, Ustadz Khumaidillah yang juga merupakan Kepala TPQ Nurul 
Huda memberikan kesempatan dengan meminta bantuan kepada 
masyarakat Kabunderan yang dianggap mumpuni untuk kemudian 
membantunya dalam mendidik para santri di TPQ Nurul Huda. 
3. Visi, Misi dan Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Huda 
a. Visi  
Menjadi lembaga pendidikan pencetak generasi Qur’ani. 
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1) Mencetak generasi cinta Al-Qur’an 
2) Mendidik generasi yang fasih dan tartil dalam membaca Al-
Qur’an 
3) Membentuk pribadi santri yang berakhlak dan berperilaku 
berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an. 
c. Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Huda 
1) Mendidik dan melatih anak untuk dapat membaca Al-Qur’an 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 
2) Menanamkan perilaku/akhlak sesuai dengan tuntutan ajaran Islam 
3) Mengajarkan hafalan, terjemah surat-surat pendek dan doa-doa.78 
4. Struktur Organisasi Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Huda79 
a. Pengasuh  : Khumaidillah 
b. Ketua  : Surya Karso 
Sekretaris  : Mutorir 
Bendahara : Wakinah 
c. Seksi-seksi  
1) Pendidikan : Karyono 
2) Kesenian : Muslim 
3) Kebersihan : Siti Ngaliyah 
d. Pengajar   
1) Khumaidillah (60th) 
2) Siti Ngaliyah (32th) 
3) Nur Faizah (24th) 
4) Wakinah (54th) 
5) Maesaroh (28th) 
5. Keadaan Pengasuh, Ustadz/ah serta Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an 
Nurul Huda 
a. Pengasuh 
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Pengasuh sebagai sentral pemimpin mempunyai tugas 
mengawasi jalannya proses pembelajaran yang dalam realita lapangan 
diserahkan kepada Kepala Pengelola Taman Pendidikan Al-Qur’an. 
Pengasuh memiliki tanggung jawab penuh atas pendidikan yang 
berlangsung serta pengembangan pendidikan di TPQ. Adapun dalam 
penelitian ini, pengasuh Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Nurul 
Huda adalah Ustadz Khumaidillah yang sekaligus menjadi tenaga 
pendidik di TPQ Nurul Huda. Beliau yang lebih paham mengenai 
perkembangan pendidikan di TPQ Nurul Huda sejak awal berdirinya 
TPQ di tengah-tengah lingkungan masyarakat.  
b. Ustadz dan Ustadzah 
Ustadz dan ustadzah adalah sebutan bagi pendidik yang berada 
di lingkungan pendidikan non formal seperti TPQ/TPA. Sebutan 
tersebut juga biasa digunakan dalam lingkungan pendidikan formal 
yang lain, tergantung kebiasaan lembaga pendidikan tertentu. Tugas 
ustadz dan ustadzah sama dengan tugas pendidik pada umumnya, 
yakni memberikan ilmu melalui proses belajar mengajar.  
Adapun ustadz dan ustadzah yang mengajar di TPQ Nurul 
Huda adalah Ustadz Khumaidillah (sekaligus kepala pengelola TPQ 
Nurul Huda), Siti Ngaliyah, Nur Faizah, Maesaroh  dan Wakinah. 
c. Santri  
Santri sebagai subjek pembelajaran memiliki hak memperoleh 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh para guru mereka. Santri 
yang merupakan unsur terbanyak dan berperan sebagai peserta didik 
di Taman Pendidikan Al-Quran Nurul Huda Desa Kabunderan 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga ini rata-rata usianya 
antara 5-10 tahun. 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Huda 
Sarana dan prasarana dalam sebuah pendidikan sangat dibutuhkan 




lebih mudah. Ada beberapa sarana prasarana yang terdapat di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an tersebut, diantaranya: 
Tabel 1 
Luas TPQ Nurul Huda
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No Tanah dan bangunan Luas Ket. 
1 Luas Tanah  8x10 m
2
  Wakaf 









7. Deskripsi Masyarakat Sekitar Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Nurul 
Huda 
Masyarakat perdesaan pada umumnya memiliki rasa keperdulian 
yang tinggi. Mereka biasa hidup dalam kebersamaan sehingga 
menimbulkan rasa kepekaan antara satu orang dengan orang lain. 
Mayoritas penduduk desa Kabunderan beragama Islam, yang mana 
mayoritas warga desa Kabunderan merupakan warga Nahdliyyin (NU). 
Sebagian besar warga masyarakat berada pada usia produktif yang 




Masyarakat desa Kabunderan pada umumnya merupakan 
masyarakat yang mudah bergaul dan bersosialisasi. Mayoritas 
penduduknya juga mudah untuk diajak bekerja sama. Masyarakat yang 
berada di sekitar TPQ selalu berusaha untuk ikut andil dalam segala 
kegiatan yang diselenggarakan TPQ, misalnya kegiatan pembelajaran 
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 Observasi di Desa Kabunderan pada tanggal 8 Januari 2020. 
No Jenis sarana Jumlah Keadaan 
1 Gedung TPQ 1 Baik 
2 Kamar mandi 1 Baik 
3 Meja 10  Baik 
4 Papan Tulis 1 Baik 
5 Rak Al-Quran 1 Baik 




sehari-hari maupun kegiatan akhir tahun yang diadakan sebagai bentuk 
evaluasi dan apresiasi bagi peserta didik di TPQ tersebut. Karena 
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, maka dari segi ekonomi 
masyarakat bisa dibilang sebatas cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
TPQ Nurul Huda merupakan lembaga pendidikan di tengah-tengah 
masyarakat yang sangat membutuhkan partisipasi dna dukungan penuh 
dari masyarakat sekitar. Oleh karena itu, harus ada kesadaran mendasar 
dari masing-masing warga untuk memberikan bantuan partisipasi sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki. Hal ini dikarenakan tidak semua 
anggota masyarakat mampu bergerak sendiri tanpa adanya dorongan dari 
pihak lain. Masyarakat desa Kabunderan sudah terbiasa untuk bersama-
sama membangun desa menjadi lebih baik, entah dari segi sosial budaya, 
ekonomi maupun pendidikan.  
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan tokoh agama dan 
beberapa tokoh masyarakat, peneliti dapat menemukan beberapa fakta 
bahwa masyarakat desa Kabunderan telah ikut berpartisipasi dengan baik 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Misalnya dalam hal perencanaan, 
masyarakat sekitar TPQ terlibat dalam rapat koordinasi bersama dengan 
pengasuh selama pembahasan mengenai kemajuan sistem pembelajaran di 
TPQ. Selanjutnya dalam pelaksanaan, masyarakat sekitar TPQ dengan 
sukarela membantu pembangunan atau renovasi bangunan TPQ demi 
kenyamanan dan kelancaran pembelajaran. Selain itu, masyarakat juga 
terlihat terjun langsung sebagai tenaga pendidik di TPQ Nurul Huda.
83
 
Sedangkan selama evaluasi, masyarakat sekitar juga turut 
melakukan penilaian terhadap perkembangan peserta didik yang terlihat. 
Misalnya dari segi perilaku yang dilakukan selama mereka berada di TPQ 
untuk belajar. Bagi masyarakat yang menjadi tenaga pendidikan di TPQ 
juga memberikan penilaian mengenai perkembangan pendidikan anak, 
sejauh mana mereka sudah berkembang dapat dilihat dari segi kenaikan 
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tingkat mengaji maupun dari segi bacaan al-Qur’an. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa kondisi umum masyarakat sekitar TPQ Nurul Huda 
sudah cukup baik melalui bentuk partisipasi mereka terhadap program 
pendidikan yang berlangsung di TPQ Nurul Huda tersebut. 
B. Gambaran Kegiatan Pendidikan TPQ Nurul Huda 
Pendidikan merupakan suatu bentuk kegiatan pembelajaran yang 
berupa transfer ilmu oleh seorang pendidik kepada para peserta didik. Dalam 
sebuah lembaga pendidikan, kegiatan yang dilakukan tentu akan berbeda 
dengan lembaga pendidikan lainnya. Ada ciri khas tersendiri yang dimiliki 
oleh sebuah lembaga pendidikan yang menjadikan lembaga tersebut banyak 
diminati oleh para orang tua.  
Kegiatan pendidikan di sebuah TPQ pada dasarnya ialah pembelajaran 
ilmu agama yang mendasar bagi anak. Ilmu agama dalam hal ini berupa 
pembelajaran BTA, hafalan do’a sehari-hari dan pembelajaran tajwid. 
Pembelajaran semacam itu juga terjadi di TPQ Nurul Huda Desa Kabunderan. 
Kegiatan yang berlangsung di TPQ tersebut masih sederhana dan belum 
didukung oleh fasilitas-fasilitas yang memadai. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan dana serta sarana pra sarana pembelajaran yang masih belum 
berkembang. 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan beberapa tenaga 
pendidik di TPQ Nurul Huda yakni Wakinah, Siti Ngaliyah, dan Ustadz 
Khumaidillah pada tanggal 10 Januari 2020 maka diperoleh informasi 
mengenai kegiatan yang ada di TPQ Nurul Huda. Kegiatan pembelajaran di 
TPQ Nurul Huda berlangsung hampir setiap hari. Pembelajaran diliburkan 
setiap hari Minggu dan pada hari-hari tertentu, misalnya PHBI atau libur 
nasional lainnya. Pembelajaran dilakukan dari mulai kelas awal hingga kelas 
Al-Qur’an. Yang membedakan dengan TPQ yang lain ialah, pembelajaran 
untuk Jilid 6 dilakukan secara bil ghaib atau tanpa melihat teks. Setelah 
selesai, kemudian dilanjutkan dengan membaca ayat Al-Qur’an sesuai dengan 




Untuk pengajar di setiap kelas pun dibagi untuk beberapa ustadz dan 
ustadzah.  
Tabel 3 
Data Pembagian Kelas di TPQ Nurul Huda
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No Kelas Ustadz/ah 
1 Yanbu'a (pemula) Siti Ngaliyah 
2 Jilid 1 Siti Ngaliyah 
3 Jilid 2 Siti Maesaroh 
4 Jilid 3 Nur Faizah 
5 Jilid 4 Wakinah 
6 Jilid 5 Wakinah 
7 Jilid 6 Ustadz Khumaidillah 
8 Al-Quran Ustadz Khumaidillah 
 
Selain membaca Al-Qur’an, biasanya ada tambahan kegiatan berupa 
hafalan Juz Amma atau hafalan do’a harian yang dipandu disetiap kelas. Ada 
juga pembelajaran Tajwid dan kajian kitab Safinatunnajah khusus Jilid 6 dan 
Al-Qur’an. Hal ini bertujuan agar mereka bukan hanya menguasai bacaan Al-
Qur’an saja, namun juga memahami hukum bacaan yang terkandung di 
dalamnya. Kegiatan-kegiatan sederhana tersebut diharapkan mampu 
mencetak generasi yang pandai membaca Al-Qur’an dan memahami apa yang 
terkandung dalam setiap bacaan tersebut. Setelah dirasa cukup, kemudian 
setiap 2 tahun sekali diadakan evaluasi dalam bentuk kegiatan Khotmil 
Qur’an yang diikuti oleh semua santri Jilid 6 dan Al-Qur’an. 
C. Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Pendidikan Anak di TPQ 
Nurul Huda 
Partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan sangat dibutuhkan. 
Hal ini dikarenakan pendidikan berada dalam lingkungan masyarakat, dan 
apa yang dilaksanakan tentu akan melibatkan masyarakat. Partisipasi 
masyarakat ini diupayakan untuk membantu pihak TPQ Nurul Huda dalam 
pengawasan terhadap santri baik di dalam maupun di luar lingkungan TPQ 
Nurul Huda. Bukan hanya masyarakat, orang tua sebagai wali santri pun 
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dimintai partisipasi dalam bentuk pengawasan pembelajaran putra-putri 
mereka selama di rumah.  
Penelitian yang dilakukan di TPQ Nurul Huda ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
pendidikan anak serta bagaimana partisipasi masyarakat dalam membantu 
mengembangkan pendidikan anak di TPQ Nurul Huda. Melalui metode 
observasi, wawancara serta dokumentasi yang dilakukan penulis, maka 
penulis akan membahas dan menganalisis informasi yang diperoleh dari hasil 
bersama beberapa narasumber. Dari hasil penelitian yang ada yakni berupa 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak di TPQ Nurul 
Huda. 
Penelitian yang melibatkan masyarakat ini mengenai partisipasi yang 
diberikan masyarakat dalam hal pengembangan pendidikan anak. Hasil 
penelitian yang dihasilkan meliputi partisipasi masyarakat dalam bidang 
finansial, partisipasi masyarakat dalam bidang akademik, partisipasi 
masyarakat dalam bidang kultur lingkungan serta partisipasi masyarakat 
dalam bidang evaluasi. Dijelaskan pula mengenai pelaksanaan rapat evaluasi 
yang melibatkan masyarakat dalam penentuan gagasan-gagasan baru 
mengenai pengembangan pendidikan di TPQ tersebut.  
Menurut hasil wawancara dan observasi, masyarakat memberikan 
partisipasi mereka karena adanya arahan yang disampaikan oleh pengurus 
TPQ Nurul Huda. Oleh karena itu, sudah jelas bahwa partisipasi masyarakat 
dalam pendidikan sangat dibutuhkan. Selain bentuk partisipasi yang sudah di 
sebutkan di atas, ada beberapa bentuk bantuan yang diberikan untuk 
pengembangan pendidikan di TPQ ketika TPQ membutuhkan bantuan. Dan 
dengan adanya hal-hal tersebut, maka masyarakat akan terbiasa untuk 
memberikan bantuan secara sukarela.  
Adapun hasil penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam 






1. Partisipasi dalam Bidang Akademik  
Akademik menjadi salah satu hal yang sangat diperhatikan oleh 
pendidik maupun wali santri. Hal ini dijadikan sebagai tolak ukur seberapa 
jauh peserta didik memperoleh pendidikan dari lembaga yang mereka 
tempati. Dalam sebuah proses belajar mengajar tentu harus terpenuhi 
semua komponen yang berkaitan dengan pembelajaran diantaranya adalah 
adanya pendidik dan peserta didik. Bentuk partisipasi nyata dalam bidang 
akademik ini, TPQ Nurul Huda melibatkan masyarakat Desa Kabunderan 
sebagai tenaga pendidik.  
Melalui kegiatan pengajian yang rutin dilaksanakan, para ustadz 
dan ustadzah juga mengajar sesuai bidang mereka masing-masing. 
Pendidik yang turut membantu dalam proses pembelajaran di TPQ Nurul 
Huda merupakan alumni dari TPQ Nurul Huda tersebut. Pengasuh atau 
kepala pengelola TPQ mengangkat para alumni untuk membantu dalam 
mengembangkan pendidikan di tempat yang dulu dirinya juga pernah 
menimba ilmu. Jadi, dalam bidang akademik ini masyarakat sudah cukup 
sadar akan pentingnya pendidikan. Hal ini ditunjukkan melalui bentuk 
kerja sama yang dilakukan masyarakat dalam membantu pengasuh TPQ 




Dalam mengajak masyarakat untuk memberikan partisipasinya 
demi kemajuan pendidikan, TPQ Nurul Huda lebih memprioritaskan 
kepada kemampuan masyarakat sekitar tanpa mencari pengajar di luar 
lingkup TPQ. Hal ini ditegaskan oleh Ustadz Khumaidillah, Kepala TPQ 
Nurul Huda Desa Kabunderan: 
“Kami melihat kemampuan dari para alumni kami serta 
ketersediaan mereka untuk membantu pelaksanaan pembelajaran di 
TPQ ini. Tidak perlu mencari tenaga pendidik dari luar desa kami, 
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selama masyarakat sadar dan bersedia memberikan bantuan 
melalui tenaga mereka untuk mengajar di TPQ Nurul Huda ini.”
86
 
Bentuk partisipasi lain yang diberikan oleh masyarakat dalam 
bidang akademik ini dilakukan dengan memberikan masukkan-masukkan 
yang berkaitan dengan pengembangan pendidikan di TPQ Nurul Huda. 
Misalnya dalam memberikan kritikan atas sistem pembelajaran yang 
dilaksanakan di TPQ Nurul Huda. Pada dasarnya masyarakat Desa 
Kabunderan menerima dengan baik segala kegiatan yang ada di TPQ 
Nurul Huda. Akan tetapi segala kegiatan pendidikan dalam  bentuk apapun 
pasti tidak ada yang sempurna.  
Oleh karena itu, masyarakat menyarankan agar pengajar di TPQ 
Nurul Huda juga melibatkan generasi muda di Desa Kabunderan. Hal ini 
bertujuan agar ada generasi penerus yang juga memiliki pengaruh 
pendidikan di wilayah tersebut. Saran tersebut kemudian mendapat respon 
baik, sehingga TPQ Nurul Huda mengangkat Nur Faizah sebagai tenaga 
pengajar usia muda yang diharapkan mampu membawa perubahan dengan 
strategi dan gaya pengajaran baru demi pengembangan pendidikan anak di 
TPQ Nurul Huda.  
2. Partisipasi dalam Bidang Finansial  
Semua kegiatan pembelajaran, baik formal maupun non formal 
tentu membutuhkan dana sebagai sumber keuangan dalam pelaksanaan 
pengembangan pendidikan. Dana seberapapun tentu sangat membantu 
terlaksananya proses pendidikan di sebuah lembaga tersebut. Begitupun 
dalam lembaga pendidikan non formal yang bisa dikatakan belum terlalu 
besar. 
Masalah finansial atau keuangan juga dialami oleh TPQ Nurul 
Huda dalam mengembangkan santri maupun infrastruktur yang berkaitan 
dengan terlaksananya pendidikan di dalamnya. Dalam hal keuangan 
semacam ini peneliti memperoleh informasi melalui wawancara kepada 
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bendahara TPQ Nurul Huda yakni Ibu Wakinah mengenai sumber dana 
TPQ: 
“Dana keuangan untuk pengembangan pendidikan di TPQ Nurul 
Huda diperoleh dari uang syahriah atau uang madin yang 
meningkat sejak awal berdiri sampai saat ini. Hal ini disebabkan 




Berkaitan dengan hal ini, tentu sudah dikomunikasikan antara 
pengurus TPQ dengan wali santri. Pembayaran uang syahriah yang 
dibayarkan setiap bulan sebesar Rp. 10.000 per santri ini masih terus 
berjalan dan memang wali santri pun dengan sukarela turut berpartisipasi. 
Walaupun ternyata masih banyak dijumpai dari beberapa wali santri yang 
sulit untuk membayar uang syahriah tersebut, namun dari bendahara tetap 
mempunyai catatan pembayaran untuk dijadikan laporan saat diadakan 
rapat evaluasi.  
Jujur merupakan karakter yang harus diterapkan kepada anak sejak 
usia dini. Hal ini bisa dibuktikan melalui kegiatan pembayaran syahriah 
yang dilakukan secara langsung oleh santri. Orang tua memberikan 
kepercayaan kepada putra/putri mereka untuk melakukan pembayaran 
syahriah, kemudian ketika sudah pulang ke rumah maka dilakukan 
pengecekan melalui kartu pembayaran syahriah apakah si anak benar-
benar membayar sesuai amanah orang tua atau justru menyalahgunakan 
uang yang diberikan kepada mereka. Hal ini disampaikan oleh Maesaroh 
selaku wali santri: 
“Bantuan dana yang diminta oleh pihak TPQ hanya berupa 
pembayaran syahriah dan pembayaran untuk kegiatan-kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Terkait pembayaran syahriah ini biasanya 
saya titipkan kepada anak saya ketika dia akan berangkat mengaji. 
Hal ini saya lakukan untuk melatih kejujuran dalam dirinya. 
Alhamdulillah anak saya bisa menyampaikan amanah tersebut 
setelah saya mengecek kartu pembayaran syahriah setelah dia 
pulang dari TPQ. Hal semacam ini memang sederhana, namun bagi 
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saya jika anak tidak dibiasakan sejak saat ini maka akan lebih sulit 
dilakukan ketika anak sudah beranjak dewasa.”
88
 
Berdasarkan informasi dari bendahara TPQ Nurul Huda, uang 
syahriah tersebut di alokasikan untuk membayar tenaga pendidik serta 
untuk biaya pengembangan santri. Baik untuk renovasi gedung maupun 
pembelian kitab-kitab untuk pengajian. Tidak mudah dalam menggalakkan 
partisipasi masyarakat dalam bidang finansial ini. Hal ini diperkuat oleh 
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan tokoh masyarakat yakni 
Bapak Muthorir pada tanggal 10 Januari 2020, masih jarang sekali 
masyarakat Desa Kabunderan yang dengan sukarela membantu 
pengembangan TPQ dalam bidang finansial. Tentu masalah utamanya 
terletak pada kemampuan ekonomi masing-masing orang. Namun ketika 
memang masyarakat diarahkan untuk iuran dalam rangka pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan tertentu yang diadakan TPQ, masih cukup mudah untuk 
dikoordinir. Misalnya saja ketika akan dilaksanakan kegiatan Khotmil 
Qur’an setiap 2 tahun sekali yang mana setiap keluarga pasti dimintai 
partisipasinya sesuai nominal yang sudah ditentukan. Bentuk sukarela ini 
ditunjukkan masyarakat Desa Kabunderan karena mereka beranggapan 
bahwa seberapa pun nominal yang dibutuhkan, asal ditujukkan untuk 
kepentingan pengembangan pendidikan TPQ Nurul Huda maka itu semua 
tidak ada masalah. 
3. Partisipasi dalam Bidang Kultur Lingkungan  
Lingkungan menjadi faktor penting dalam mendukung 
terlaksananya proses pendidikan. Hal ini tentu menjadi tugas utama bagi 
masyarakat yang tinggal di sekitar TPQ Nurul Huda yang menjadi tempat 
pelaksanaan kegiatan pendidikan. Selain para pendidik, masyarakat juga 
bertugas untuk turut membantu terciptanya lingkungan pembelajaran yang 
kondusif dan nyaman bagi para santri. Mengingat usia santri yang 
mayoritas adalah anak-anak dibawah umur, maka masyarakat juga 
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berperan memberikan contoh yang baik dalam berperilaku dan dari segi 
perkataan. 
Partisipasi dalam bidang kultur lingkungan ini sudah secara 
otomatis dilakukan oleh masyarakat sekitar. Hal ini sudah terjadi sejak 
awal berdirinya TPQ Nurul Huda hingga saat ini. Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan dengan tokoh masyarakat yakni Sumaryo dan Muthorir 
yang kemudian dibenarkan oleh Pengasuh TPQ Nurul Huda yaitu Ustadz 
Khumaidillah pada tanggal 10 Januari 2020, selain wali santri tentu 
masyarakat harus mendukung dengan baik pelaksanaan pendidikan yang 
ada di TPQ Nurul Huda. Partisipasi masyarakat dalam bidang ini 
ditunjukkan melalui tindakan mereka yang ikut serta mengarahkan para 
santri agar masuk kelas ketika pengajian akan dimulai.  
Bentuk partisipasi lain juga dilakukan dalam bentuk memberikan 
pengarahan atau teguran kepada para santri yang terkadang susah di didik 
oleh para pengajar mereka. Pembentukan karakter bukan hanya menjadi 
tugas dari para pendidik, melainkan juga menjadi tugas masyarakat Desa 
Kabunderan. Bentuk pengarahan semacam ini ditegaskan oleh Sumaryo, 
tokoh masyarakat Desa Kabunderan yang juga merupakan tokoh sesepuh 
di desa tersebut: 
“Anak sekarang semakin susah diatur dan diarahkan. Pasti ada saja 
santri yang diberi nasihat oleh gurunya justru melawan dengan 
tindakan atau lebih parahnya lagi dengan perkataan bernilai 
“mengejek”. Hal ini tentu sangat sulit dilakukan oleh tokoh 
pendidik saja. Masyarakat juga berperan besar dalam memberikan 
teguran dan nasihat kepada santri yang demikian.”
89
 
Partisipasi masyarakat khususnya orang tua sangat berpengaruh 
dalam pembentukan perilaku santri. Hal ini tentu saja memiliki keterkaitan 
dengan pembiasaan perilaku baik santri yang sudah seharusnya terbentuk 
sejak dini. Pembentukan perilaku baik merupakan salah satu tujuan 
pendidikan yang harus berhasil dicapai sebagai hasil dari pelaksanaan 
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proses pendidikan. Pentingnya pendidikan bagi pengembangan anak ini 
disampaikan oleh Siti Ngaisah selaku wali santri: 
“Saya paham betul mengenai pentingnya pendidikan bagi anak-
anak saya. Oleh karena itu, saya percayakan kepada TPQ Nurul 
Huda untuk menjadi tempat pendidikan Al-Qur’an bagi anak-anak 
saya. Tugas saya sebelum anak berangkat ke TPQ adalah 
mengarahkan mereka untuk membaca terlebih dahulu apa yang 
akan dia bacakan di hadapan ustadz. Begitupun setelah anak 
pulang ke rumah, saya akan tanyakan kembali bagaimana proses 
belajar mereka selama di TPQ. Harapan saya selain anak fashih 
dalam membaca Al-Qur’an, perilaku mereka pun mencerminkan 




Dalam pendidikan, guru bukan hanya memberikan ilmu semata. 
Melainkan transfer nilai dan pembentukan perilaku juga harus dilakukan 
agar peserta didik bisa mencerminkan apa yang mereka dapatkan dari 
proses pendidikan. Masyarakat dalam hal ini bertugas membantu tenaga 
pendidik dengan memberikan contoh perilaku terpuji dan pembiasaan 
dalam perkataan yang baik. Perilaku terpuji yang dilakukan masyarakat 
antara lain adalah dengan menghormati guru dan orang yang lebih tua, 
menjaga perkataan antar sesama teman dan pembiasaan berperilaku jujur.  
 Hal ini menujukkan bahwa masyarakat bersedia untuk membantu 
menciptakan lingkungan yang baik dalam pelaksanaan pendidikan di TPQ 
Nurul Huda. Hasil dari bentuk partisipasi ini sudah cukup maksimal, 
walaupun masih ada beberapa santri dengan kepribadian yang kurang baik. 
Bagi masyarakat, hal tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab utama 
keluarga ketika masih ada santri yang susah diarahkan oleh pendidik 
maupun masyarakat sekitar. 
4. Pelaksanaan Rapat Evaluasi  
Pelaksanaan rapat evaluasi ini hanya dilakukan oleh masyarakat 
yang merupakan wali santri. Rapat bisa melibatkan beberapa tokoh 
masyarakat lain ketika akan diadakan kegiatan besar yang melibatkan 
masyarakat dengan TPQ Nurul Huda. Partisipasi masyarakat dalam 
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pelaksanaan rapat evaluasi tentu sangat diharapkan. Hal ini dikarenakan, 
hasil evluasi sangat berguna bagi wali santri berhubungan dengan 
pengembangan pendidikan putra/putri mereka. 
Pelaksanaan rapat evaluasi yang melibatkan wali santri dan 
pengurus TPQ dilaksanakan setiap 3 bulan sekali atau sesuai kebutuhan 
ketika ada hal yang mendesak dan dibutuhkan koordinasi bersama wali 
santri. Dalam setiap rapat, kehadiran wali santri bisa mencapai 90%. Tentu 
kehadiran semacam ini sangat berpengaruh terhadap keputusan yang akan 
diambil selama rapat berlangsung. Rapat bersama wali santri dilaksanakan 
untuk membahas pengembangan santri, keuangan, serta pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan di TPQ Nurul Huda. Namun dari sekian 
banyak yang hadir, hanya beberapa yang mampu memberikan masukkan 
sedangkan yang lainnya hanya berpartisipasi secara pasif yaitu hanya 
sekedar menjadi pendengar. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap beberapa 
wali santri yaitu Siti Ngaisah dan Maesaroh, setiap wali santri memiliki 
tanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan pendidikan putra-putri 
mereka. Namun tidak semua wali santri sadar akan hal itu. Menurut Siti 
Ngaisah, segala hal yang berhubungan dengan perkembangan anaknya 
selalu di pantau. Sepenuhnya beliau percaya bahwa TPQ Nurul Huda 
mampu mendidik anaknya untuk fashih dalam membaca Al-Qur’an serta 
memiliki akhlak yang baik. Begitupun menurut Maesaroh, bahwa setiap 
diadakan rapat evaluasi pasti wali santri selalu dihadapkan dengan laporan 
para ustadz tentang perkembangan anak mereka. Oleh karena itu, para wali 
santri harus hadir dalam rapat tersebut untuk mengetahui perkembangan 
putra-putri mereka selama belajar di TPQ.
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Dalam rapat evaluasi ini, pengasuh TPQ menyampaikan kepada 
para wali santri mengenai perkembangan putra/putri mereka selama 
melakukan pembelajaran. Pengasuh juga menyampaikan mengenai 
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pembelajaran yang disampaikan oleh sesama pengajar sebagai bahan 
evaluasi terhadap ustadz/ustadzah.  
“Selain laporan keuangan, hal terpenting yang dibahas selama 
rapat adalah evaluasi terhadap peserta didik dan semua pengajar. 
Karena yang terpenting menurut saya adalah pengembangan yang 
berhasil dicapai oleh peserta didik yang disebabkan oleh para 
pengajar disini. Saya selalu menyampaikan hal-hal yang berkaitan 
dengan kekurangan beberapa santri yang mengalami ketertinggalan 
dibandingkan dengan santri yang lain. Hal ini bertujuan agar wali 




Dalam pelaksanaan rapat evaluasi ini, banyak hal yang harus 
menjadi perhatian bagi Ustadz Khumaidillah selaku pengasuh utama. 
Pengembangan kurikulum yang menjadi dasar pelaksanaan proses 
pendidikan, serta perilaku pengelola pendidikan yakni ustadz maupun 
ustadzah yang menjadi panutan bagi para santri. Jadi, bukan hanya santri 
saja yang di evaluasi, melainkan seluruh tenaga pendidik dan juga 
pelaksanaan pendidikan yang ada di TPQ Nurul Huda. 
5. Pelaksanaan Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Pendidikan 
Anak 
Pendidikan identik dengan anak-anak atau yang disebut dengan 
peserta didik. Selain melibatkan peserta didik dan pendidik yang menjadi 
tenaga pengajar, pelaksanaan pendidikan juga melibatkan masyarakat. 
Agar proses pendidikan terlaksana dengan baik, maka partisipasi atau 
peran masyarakat sangat dibutuhkan. Hal ini seperti yang di tuliskan 
dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 8 dan 9 yang 
menjelaskan bahwa masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan serta 
berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Dari pasal tersebut sangat gamblang bahwa partisipasi dari 
masyarakat sangat dibutuhkan demi kemajuan pendidikan yang ada di 
daerah mereka masing-masing. 
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Partisipasi masyarakat dapat dilaksanakan secara nyata ketika 
sebuah lembaga pendidikan sudah menjalin hubungan baik dengan 
masyarakat sekitar. Segala kegiatan yang ada tentu atas dasar dukungan 
dan bantuan dari warga masyarakat. Begitupun yang terjadi pada lembaga 
pendidikan non  formal di Desa Kabunderan yaitu TPQ Nurul Huda. 
Hubungan antara masyarakat Desa Kabunderan dengan TPQ Nurul Huda 
sudah terjalin dengan sangat baik. Meskipun terkadang terjadi selisih 
paham terhadap upaya mengembangkan pendidikan di TPQ, namun hal 
tersebut dapat terselesaikan dengan baik pula. 
TPQ Nurul Huda yang terletak di tengah-tengah masyarakat sudah 
bisa memberikan kepercayaan kepada mereka khususnya kalangan wali 
santri. Hal ini ditunjukkan dengan semakin meningkatnya jumlah santri 
yang belajar di TPQ Nurul Huda dari tahun ke tahun. Interaksi yang terjadi 
antar masyarakat inilah yang membantu pengurus TPQ untuk 
mengembangkan pendidikan anak melalui kegiatan-kegiatan rutin yang 
biasa dilakukan. Segala usulan, kritikan dan masukkan yang diberikan 
masyarakat kemudian dijadikkan dasar dalam pengambilan keputusan 
yang diambil pada setiap rapat yang diadakan. Segala hal yang bersumber 
dari masyarakat tentu akan lebih nyaman dan mudah diterima, karena 
segala bentuk kegiatan pengembangan pendidikan tersebut nantinya untuk 
kebaikan masyarakat sekitar TPQ Nurul Huda. 
Partisipasi merupakan bentuk sumbangan atau kontribusi yang 
diberikan dengan tujuan untuk membantu meningkatkan sesuatu. 
Partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan ini tentu memiliki tujuan 
untuk membantu mengembangkan pendidikan di suatu daerah. 
Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi yang diberikan oleh masyarakat 
Desa Kabunderan kepada TPQ Nurul Huda sudah sesuai Undang-Undang 
No 20 Tahun 2003 Pasal 8 dan 9 yang berisi tentang kewajiban 
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan. Bentuk partisipasinya 




a. Masyarakat sudah menjadikan TPQ Nurul Huda sebagai tempat 
belajar Al-Qur’an bagi putra-putri mereka 
b. Partisipasi dalam bidang akademik sudah dilaksanakan sesuai 
kemampuan individu masyarakat, begitupun partisipasi dalam 
bidang finansial 
c. Masyarakat ikut serta membangun suasana belajar-mengajar 
yang menyenangkan dengan menciptakan lingkungan yang 
kondusif sehingga santri mudah menghafal dan mengingat apa 
yang diajarkan para pendidiknya 
d. Masyarakat sudah mengikuti apa yang sudah diputuskan dan 
diarahkan oleh pihak TPQ terkait dengan pengembangan 
pendidikan 
e. Partisipasi dalam pembentukan moral santri. Dengan cara 
melakukan pengawasan terhadap santri yang dilakukan oleh 
masyarakat biasa, serta pengawasan secara internal oleh setiap 
wali santri ketika sudah berada di rumah 
f. Keterlibatan masyarakat dalam setiap kegiatan yang 
diselenggarakan oleh TPQ. Misalnya saja dalam kegiatan 
Khotmil Qur’an yang melibatkan masyarakat dalam rapat 
maupun persiapan pelaksanaan kegiatan 
g. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan rapat evaluasi yang 
bukan hanya diadakan untuk wali santri saja, namun dalam rapat 
terbuka juga melibatkan masyarakat sekitar 
h. Partisipasi dalam pengambilan keputusan yang berhubungan 
dengan pengembangan pendidikan, yakni dalam rapat yang di 
hadiri oleh 90% masyarakat meskipun tidak semuanya 
berpartisipasi aktif memberikan masukkan, akan tetapi antusias 
mereka dalam menghadiri rapat sudah bisa menunjukkan bahwa 





Segala upaya masyarakat dalam membantu pemerintah 
mengembangkan pendidikan sangat berpengaruh. TPQ Nurul Huda yang 
merupakan lembaga pendidikan non formal dengan terbatasnya segala 
fasilitas penunjang pendidikan, tergolong lembaga pendidikan yang cukup 
terpercaya oleh masyarakat Desa Kabunderan. Oleh karena itu, partisipasi 
masyarakat tidak terlepas dari berkembangnya suatu pendidikan di suatu 
daerah. Segala hal yang bersumber dari masyarakat, akan terasa lebih 
nyata jika dapat terlaksana dengan baik dalam suatu lingkungan 
masyarakat tersebut. 
Dalam pengembangan pendidikan anak di TPQ Nurul Huda, 
pendidik lebih menerapkan kepada pembiasaan perilaku terpuji setiap 
harinya serta hafalan doa-doa harian maupun hafalan surat pendek Juz 
Amma. Dari semua deskripsi data yang sudah diuraikan di atas, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat Desa Kabunderan sudah 
memberikan partisipasi mereka secara maksimal dan sesuai dengan 
kemampuan. Segala hal harus dimulai dengan adanya arahan atau anjuran 
dari pihak TPQ. Namun secara keseluruhan, partisipasi masyarakat yang 
diberikan sudah cukup jelas dan terbuka dan benar-benar membantu 








Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Partisipasi masyarakat Desa Kabunderan dalam pengembangan 
pendidikan anak sudah berlangsung dengan cukup baik. Meskipun masyarakat 
harus diarahkan terlebih dahulu, namun apapun yang menjadi kepentingan 
bersama demi pendidikan akan dengan mudah diterima. Partisipasi yang paling 
dominan diberikan oleh masyarakat terhadap pengembangan pendidikan di 
TPQ Nurul Huda yakni berupa partisipasi bidang akademik, partisipasi bidang 
kultur lingkungan, partisipasi dalam pelaksanaan rapat evaluasi serta partisipasi 
bidang finansial.  
Masyarakat belum sepenuhnya memiliki kesadaran untuk memberikan 
partisipasi secara sukarela. Partisipasi bidang finansial inilah yang masih sulit 
untuk dilakukan dengan alasan keadaan ekonomi. Hal ini dilihat dari 
pembayaran uang madin atau yang dikenal dengan uang Syahriyah, yang mana 
masih ada beberapa wali santri mengalami kendala dalam pembayaran 
sehingga ada yang belum lunas dalam tanggungannya. 
Bentuk partisipasi yang diberikan oleh masyarakat Desa Kabunderan 
dalam pengembangan pendidikan anak di TPQ Nurul Huda sudah berjalan 
sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 8 dan 9 tentang 
Hak dan Kewajiban Masyarakat. Dapat diketahui bahwa masayarakat sudah 
cukup berperan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi program 










Saran yang dapat peneliti rekomendasikan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat Desa Kabunderan 
a. Pertahankan solidaritas dan kerja sama antara masyarakat dengan TPQ 
demi memajukan desa dalam bidang pendidikan 
b. Tingkatkan partisipasi yang sudah diberikan agar pelaksanaan pendidikan 
di Desa Kabunderan lebih maksimal  
c. Hendaknya masyarakat lebih memahami pentingnya pendidikan agar 
termotivasi lebih dalam memberikan partisipasi secara sadar dan sukarela 
tanpa adanya himbauan serta senantiasa membantu TPQ Nurul Huda 
dalam mengembangkan pendidikan Al-Qur’an 
2. Bagi TPQ Nurul Huda 
a. Pertahankan dan terus tingkatkan hubungan baik dengan masyarakat 
Desa Kabunderan 
b. Seharusnya menciptakan metode pembelajaran Al-Qur’an yang baru 
untuk mengembangkan pendidikan dengan cara menarik perhatian warga 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN USTADZ/USTADZAH  TPQ 
NURUL HUDA 
1. Sudah berapa lama Anda mengajar di TPQ Nurul Huda ? 
2. Berapa banyak santri yang belajar di TPQ Nurul Huda ? 
3. Apakah dari tahun ke tahun, TPQ selalu mengalami peningkatan jumlah 
santri ? 
4. Bagaimana pembagian kelas bagi para santri di mulai kelas yg paling awal ? 
5. Selain mengaji, apa saja kegiatan yang ada di TPQ dalam mengembangkan 
pendidikan anak ? 
6. Apa bentuk pengembangan yang paling Anda terapkan dalam hal 
pengembangan santri ? 
7. Masih adakah santri yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur‟an, 
sedangkan dia sudah cukup lama belajar di TPQ ? 
8. Bagaimana cara Anda sebagai tenaga pengajar dalam menangani santri yang 
sulit berkembang dan justru tidak rajin berangkat ? 
9. Kira-kira hal tersebut disebabkan oleh kurangnya dukungan keluarga atau 
memang faktor dari pribadi masing-masing anak ? 
10. Bagaimana kesadaran masyarakat sekitar akan pentingnya pendidikan 
anak terutama dalam hal mempelajari Al-Quran ? 
11. Apakah masyarakat perduli dengan perkembangan serta sistem 
pembelajaran yang ada di TPQ Nurul Huda ? 
12. Apa saja bentuk partisipasi maupun dukungan yang diberikan oleh 
masyarakat sekitar untuk TPQ Nurul Huda ? 
13. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat, khsususnya wali santri 
ketika TPQ akan mengadakan kegiatan khotmil Qur‟an atau semacamnya ? 
14. Adakah sumbangan yang diberikan untuk TPQ dalam bidang finansial, 
akademik, material, kultur lingkungan dan evaluasi sebagai bentuk pokok 




15. Sejauh ini, peningkatan dalam hal apa yang dapat dilihat akibat 
pengembangan yang dilakukan oleh tenaga pendidik dengan bantuan 
masyarakat ? 
16. Apakah pihak TPQ merasa terbantu dengan kontribusi yang diberikan 
wali santri dan masyarakat sekitar ? 
17. Dari mana sumber dana TPQ untuk kemajuan pembangunan serta gaji 
bagi para pendidiknya ? 
18. Apa kendala yang paling dirasakan dalam usaha mengembangkan 
pendidikan santri yang mayoritas merupakan anak usia sekolah ? 
19. Bagaimana tanggapan Anda sebagai pendidik, ketika mengetahui 
santri Anda memilih untuk berhenti belajar di TPQ sedangkan dirinya 
belum sampai pada tahap akhir bahkan baru mulai belajar. 
20. Adakah wali santri yang merasa tidak terima ketika putra-putrinya 
dididik dengan keras padahal itu bertujuan untuk mengembangkan santri 















PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGASUH TPQ NURUL HUDA 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Nurul Huda ? 
2. Apa visi, misi dan tujuan berdirinya TPQ Nurul Huda ? 
3. Bagaimana letak geografis bangunan TPQ Nurul Huda ? 
4. Bagaimana struktur organisasi TPQ Nurul Huda ? 
5. Bagaimana keadaan ustadz/ustadzah serta santri yang ada di TPQ Nurul Huda 
? 
6. Apa saja kegiatan yang berlangsung di TPQ Nurul Huda selain pengajian Al-
Qur‟an ? 
7. Apakah ada pola penentuan pengajar dan bagaimana proses pembukaan 
pendaftaran santri baru di TPQ Nurul Huda ? 
8. Apakah sarana dan pra sarana TPQ Nurul Huda sudah memadai untuk proses 
pembelajaran ? 
9. Bagaimana cara Anda menentukan pengajar demi pengembangan pendidikan 
di TPQ Nurul Huda ? 
10. Pengembangan pendidikan seperti apa yang bisa Anda rasakan 
perubahannya dari awal TPQ berdiri hingga saat ini ? 
11. Adakah kendala yang Anda rasakan selama menjadi bagian dalam 
pelaksanaan pembelajaran di TPQ Nurul Huda ? 
12. Bagaimana pandangan Anda terhadap respon masyarakat tentang 
adanya TPQ di sekitar mereka ? 
13. Bagaimana kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan 
membaca Al-Qur‟an sejak dini ? Apakah sudah ada dengan sendirinya, atau 
justru harus melalui pengarahan dari pengurus TPQ ? 
14. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat yang sangat bisa Anda rasakan 
dalam hal pengembangan pendidikan santri di TPQ Nurul Huda ? 
15. Apakah masyarakat cukup membantu dalam bidang finansial, 
akademik, material, kultur lingkungan dan evaluasi pendidikan TPQ ? 
16. Adakah tindakan pengawasan yang dilakukan oleh pengasuh kepada 
orang tua santri ? 




18. Bagaimana cara Anda sebagai pengasuh dalam menggalang partisipasi 
masyarakat demi kemajuan TPQ Nurul Huda ? 
19. Apakah wali santri bersedia memberikan kontribusinya melalui 
kegiatan rapat yang diadakan dengan seluruh pengurus TPQ dan seluruh wali 
santri ? 
20. Bagaimana tanggapan Anda terhadap wali santri yang memiliki 
perbedaan pendapat dalam mengembangkan pendidikan putra-putri mereka ? 
21. Kendala apa yang paling Anda rasakan dalam melihat masyarakat 
ketika berpartisipasi untuk TPQ ?  
22. Apakah faktor ekonomi menjadi hambatan paling utama dalam 
























PEDOMAN WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT  
DESA KABUNDERAN 
1. Bagaimana tanggapan Anda dengan adanya TPQ di Desa Kabunderan ini ? 
2. Apakah masyarakat Desa Kabunderan ikut memajukan pendidikan di TPQ 
Nurul Huda ? 
3. Apa motivasi Anda ikut berpartisipasi dalam mengembangkan pendidikan 
santri di TPQ Nurul Huda ? 
4. Bagaimana sikap Anda ketika TPQ membutuhkan bantuan dalam bidang 
finansial dan akademik ? 
5. Secara pribadi, bentuk partisipasi apa yang Anda berikan untuk TPQ 
Nurul Huda ? 
6. Bagaimana penilaian Anda terhadap peningkatan pendidikan di TPQ 
Nurul Huda ? 
7. Sejak kapan Anda ikut berpartisipasi dalam pengembangan pendidikan di 
TPQ Nurul Huda ? 
8. Bagaimana respon pihak TPQ ketika Anda secara pribadi memberikan 
ide/partisipasi dalam bentuk yang lainnya ? 
9. Apakah Anda selalu dilibatkan dalam kegiatan rapat bersama pengurus 
TPQ dan wali santri ? 
10. Apakah Anda selalu dilibatkan dalam hal perencanaan, pelaksanaan serta 
evaluasi pelaksanaan pendidikan di TPQ Nurul Huda ? 
11. Kendala apa yang menghambat masyarakat Desa Kabunderan ketika 












PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WALI SANTRI  
TPQ NURUL HUDA 
1. Sejauh mana Anda memahami tentang pentingnya pendidikan bagi anak ? 
2. Apa alasan Anda menempatkan anak Anda untuk belajar Al-Qur‟an di 
TPQ Nurul Huda ? 
3. Apa yang Anda harapkan dari anak Anda setelah belajar mengaji di TPQ 
Nurul Huda ? 
4. Bagaimana partisipasi Anda sebagai wali murid di TPQ Nurul Huda ? 
5. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh TPQ 
Nurul Huda ? 
6. Pernahkah Anda memberikan bantuan kepada TPQ secara sukarela ? Apa 
bentuk bantuannya ? 
7. Apakah Anda selalu hadir dalam rapat evaluasi yang diadakan oleh 
pengurus TPQ Nurul Huda ? 
8. Faktor apa yang menyebabkan Anda ingin ikut berpartisipasi 
mengembangkan TPQ Nurul Huda ? 
9. Menurut Anda, apakah TPQ Nurul Huda mengalami peningkatan dalam 
mutu pendidikan ? 
10. Kemajuan apa yang Anda harapkan dari TPQ Nurul Huda dalam 
pengembangan pendidikan anak ? 
11. Apakah Anda pernah dimintai bantuan dana oleh pihak TPQ ? Bsgaimana 
tanggapan Anda ? 
12. Dalam perkembangan anak Anda, pernahkah mengalami permasalahan ? 
Apakah anda berkonsultasi dengan pihak TPQ ? 
13. Bagaimana cara Anda sebagai wali murid dalam menyikapai segala 
keputusan yang diberikan pihak TPQ terhadap para santrinya ? 
14. Pernahkah Anda mengkritik pihak TPQ ketika putra-putri Anda 
mengalami keterlambatan dalam membaca Al-Quran ? 
15. Adakah kegiatan TPQ yang dilakukan dengan tujuan membantu 




16. Bagaimana respon pihak TPQ atas partisipasi yang diberikan oleh wali 
santri ? 
17. Adakah kendala yang berasal dari diri Anda selaku wali santri dalam 
































1. Lokasi TPQ Nurul Huda di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga 
2. Situasi dan kondisi TPQ Nurul Huda di Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Purbalingga 
3. Keadaan masyarakat sekitar TPQ Nurul Huda di Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Purbalingga 
4. Kegiatan pembelajaran di TPQ Nurul Huda  
5. Kegiatan partisipasi masyarakat sekitar TPQ Nurul Huda di Kecamatan 



























1. Data visi, misi dan tujuan TPQ Nurul Huda di Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Purbalingga 
2. Data struktur organisasi TPQ Nurul Huda di Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Purbalingga 
3. Luas tanah dan bangunan TPQ Nurul Huda di Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Purbalingga 
4. Sarana dan prasarana yang tersedia di TPQ Nurul Huda di Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Purbalingga 
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1. Ustadz dan Ustadzah TPQ Nurul Huda 
 
Wawancara dengan Kepala TPQ Nurul Huda sekaligus pengajar utama 
TPQ Nurul Huda 
 
 




2. Tokoh Masyarakat Desa Kabunderan di sekitar TPQ Nurul Huda 
 
Wawancara dengan Perangkat Desa Kabunderan 
 




3. Kegiatan Pendidikan di TPQ Nurul Huda 
 






Kegiatan Pengajian TPQ Nurul Huda 
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